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ABSTRAK

Pembelgjaran di SMP N 1 Baitussalam masih berlangsung satu arah dengan
kondisi guru mendominasi pembelgjaran. Penggunaan model pembelgjaran
belum bervarias dan masih terbatas, selama ini guru masih menggunakan
model konvensional, siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan dari guru.
Kondis tersebut berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belgjar siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan hasil belgjar siswa
dalam pembelgjaran dengan penerapan model pembelgaran Picture and
Picture dan media audio visual di kelas VIII SMP N 1 Baitussalam.
Rancangan penelitian ini  menggunakan true exsperimental design.
Pengumpulan data dengan lembar observasi aktivitas belgjar siswa dan soal
tes. Analisis data aktivitas belgjar siswa menggunakan presentase dan hasil
belajar siswa menggunakan uji statistik t-test pada taraf signifikan 0,05. Hasl
penelitian diperoleh bahwa aktivitas belgjar siswa kelas VIII SMP N 1
Baitussalam yang dibelgjarkan dengan model pembelgjaran Picture and
Picture dan media audio visual pada materi struktur dan fungs tubuh
tumbuhan tergolong sangat aktif daripada aktivitas siswa yang dibelgjarkan
dengan model konvensional. Hasil analisis data tentang hasil belgjar siswa
kelas VIII SMP N 1 Baitussalam yang dibelgarkan dengan model
pembelgjaran Picture and Picture dan media audio visual pada materi
struktur dan fungsi tubuh tumbuhan lebih tinggi daripada siswa yang
dibelgjarkan dengan model konvensional. Hasil thiwung = 2,43 dan tiae = 1,68,
sehingga thiwng = tavs Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa aktivitas dan hasil belgjar siswa lebih
tinggi dengan penerapan model pembelgjaran Picture and Picture dan media
audio visual pada siswa kelas VIII SMP N 1 Baitussalam pada materi stuktur
dan fungsi tubuh tumbuhan.

Kata Kunci: Model Pembelgjaran Picture and Picture, Media Audio Visual,
Hasil  Belgjar Siswa.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu masalah yang sangat penting
dalam kehidupan manusia, karena melalui pendidikan akan dapat
menciptakan manusia yang berpotensi, kreatif, dan memiliki ide
cemerlang sebagai bekal untuk memperoleh masa depan yang lebih baik.
Proses pendidikan sesungguhnya telah berlangsung semenjak manusia
dilahirkan ke dunia. Sesederhana apapun bentuk pendidikan yang
diberikan oleh orangtua kepada anaknya akan terjadi transfer nilai-nilai
pendidikan pada anak tersebut.!

Salah satu proses pendidikan adalah belgjar. Belgjar merupakan
suatu proses perubahan dalam tingkah laku yang mengarah kepada
tingkah laku yang lebih baik. Tingkah laku mengalami perubahan karena
belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis,
seperti pemecahan suatu masalah atau berfikir, keterampilan, kecakapan,
kebiasaan, sikap ataupun pengalaman. Belgjar selalu berkenaan dengan
perubahan-perubahan pada diri orang yang belajar apakah itu mengarah
kepada yang lebih baik atau kurang baik, dan yang direncanakan atau
tidak direncanakan.?

Al-Qur’an telah menjelaskan bahwasannya orang yang mengetahui
(berilmu) berbeda dengan orang yang tidak mengetahui (berilmu). Orang
yang berilmu yang telah mendapatkan pelgjaran memiliki pengetahuan

1 Purwa Atmagja Prawira, Psikologi Pendidikan Dalam Perspektif Baru,
(Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 13.

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Psoses Pendidikan,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 155.

1



yang tinggi, akhlak yang baik, dan kepribadian yang kuat. Oleh karena itu
orang-orang yang berilmu mempunyai akal yang cerdas dan jiwa yang
sehat. Seperti yang tercantum dalam Firman Allah dalam Al-Qur’an Surah
Az-Zumar ayat 9:

&

o) : ’ &
i
& |

Do Iy B G SalagY el bl it s (B
Artinya:  ...”Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang

mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” Sebenarnya
hanya orang yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran.”(QS.
Az-Zumar: 9).

Ayat di atas menjelaskan bahwa “Orang yang memiliki
pengetahuan (apapun pengetahuan itu) pasti tidak akan sama dengan yang
tidak memilikinya. Ilmu pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan
yang bermanfaat. Ilmu yang menjadikan seseorang mengetahui hakikat
sesuatu lalu menyesuaikan diri dan amalnya dengan pengetahuan itu.®

Berdasarkan penjelasan tafsir di atas dapat disimpulkan bahwa
manusia tanpa pendidikan tidak akan mengetahui apa-apa, maka
digunakanlah proses belgjar mengajar (pembelgjaran) agar orang yang
tidak mengetahui (tidak berilmu) menjadi orang yang mengetahui
(berilmu). Oleh karena itu, tidak ada seorangpun yang tidak membutuhkan
pendidikan, dengan adanya pendidikan kepribadian manusia dapat dibina
dan dikembangkan dalam membangun kesejahteraan dan kemajuan dalam
ilmu pengetahuan.

Lembaga pendidikan merupakan salah satu lembaga untuk
memperoleh ilmu pengetahuan atau tempat berlangsungnya proses

pendidikan. Proses pendidikan dilakukan untuk mengubah tingkah laku ke

3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mabah, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h.
197.



arah yang lebih baik. Salah satu lembaga pendidikan adalah pendidikan
formal yang dilaksanakan di sekolah, termasuk di SMP Negeri 1
Baitussalam. SMP Negeri 1 Baitussalam merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal yang terletak di Kahu, Kecamatan Baitussalam,
Kabupaten Aceh Besar.

Berdasarkan observasi awal terhadap proses pembelgjaran biologi
di SMP Negeri 1 Baitussalam diperoleh informasi bahwa; 1) Penggunaan
model pembelgjaran dalam proses pembelgjaran belum bervarias dan
selama ini guru masih menggunakan model konvensional, 2) Aktivitas
siswa selama proses pembelgjaran tergolong kurang aktif siswa hanya
mendengar dan mencatat materi yang disampaikan oleh guru, 3) Selainitu
proses pembelgjaran yang dilakukan oleh guru hanya bersumber dari
buku, siswa hanya menerima materi yang diberikan oleh guru tidak ada
umpan balik dari siswa sehingga menyebabkan siswa kurang aktif dalam
belgjar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi 1PA di

SMP Negeri 1 Baitussalam, bahwa dalam proses pembelgaran pada
materi struktur dan fungs tubuh tumbuhan yang digjarkan di kelas VI
guru masih menggunakan metode ceramah atau diskusi sederhana. Proses
pembel ajaran yang diterapkan guru belum bervariasi dengan model-model
pembelgjaran yang lainnya. Selama proses pembelgjaran berlangsung
siswa kurang aktif dan kurang memperhatikan guru yang sedang
menjelaskan materi pelgjaran. Keadaan seperti inilah sangat berpengaruh
terhadap hasil belgjar siswa.®

4 Hasil Observasi Awal di SMP N 1 Baitussalam.

5 Hasil Wawancara dengan |bu Ratna Juwitadi SMP N 1 Baitussalam.



Secara umum Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang
diterapkan untuk mata pelgjaran IPA di SMP Negeri 1 Baitussalam adalah
70. Data yang diperoleh dari sekolah hanya 55% yang mendapat nilai
diatas KKM tahun gjaran 2015/2016. Rendahnya nilai KKM yang dicapai
siswa pada pelgjaran biologi berkaitan dengan aktivitas belgjar siswa,
siswa cenderung merasa bosan dan jenuh dengan suasana pembelgjaran di
kelas yang hanya mendengar penjelasan materi dari guru sehingga hasil
belajar yang diinginkan tidak tercapai.

Permasal ahan tersebut diatas perlu dicari solusi. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan adalah merancang pembelgjaran yang dapat
mengaktifkan siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.
Pembel gjaran tersebut adalah pembelgjaran yang menggunakan kombinasi
model pembelgjaran dengan media pembelgjaran. Model pembelajaran
yang dianggap dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar dari
beberapa model lainnya adalah model pembelgjaran Picture and Picture
yang dikombinasikan dengan media pembelgjaran yaitu media audio
visual.

Model pembelgaran Picture and Picture merupakan model
pembelgjaran yang menggunakan media gambar dan dipasangkan atau
diurutkan menjadi urutan yang sistematis, seperti menyusun gambar
secara berurutan, menunjukkan gambar, memberikan keterangan pada
gambar dan menjelaskan gambar sehingga siswa dapat menemukan
konsep materi sendiri dengan membaca gambar.® Adanya gambar-gambar

yang berkaitan dengan materi pembelajaran akan membuat belgjar siswa

6 Rahmat Fauzi, dkk, “Penerapan Metode Pembelajaran Picture And
Picture Untuk Meningkatkan Motivasi Belgjar Biologi Siswa Kelas VIII D Tahun
Pelajaran 2011/2012”, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 3, No. 3 (2011), h.73.



lebih aktif dalam belajar dan dapat tercapai tujuan akhir dari proses
pembelgjaran yaitu hasil belajar akan meningkat.”

Media audio visual merupakan media yang mengandung pesan
yang penyampaiannya pada alat kesadaran manusia melalui indra
penglihatan dan pendengaran. Penyampaian materi dengan media audio
visual pembelgjaran menjadi tidak membosankan, sehingga dapat
membuat proses belgjar menjadi lebih mudah, menarik, menyenangkan
dan dapat membangkitkan minat belgjar siswa. Salah satu media audio
visual adalah video.? Penggunaan media audio visual dalam pembelgjaran
biologi dapat memudahkan siswa dalam mempelgjari materi-materi
biologi.

Kombinas antara model pembelagjaran Picture and Picture dan
media audio visual merupakan solusi yang dapat digunakan dalam
pembelgjaran biologi pada materi struktur dan fungsi tubuh tumbuhan.
Struktur dan fungsi tubuh tumbuhan merupakan salah satu materi
pembelgjaran biologi yang digjarkan pada Sekolah Menengah Pertama
kelas VIII semester genap dengan KD 2.1 Mengidentifikasi struktur dan
fungs tubuh tumbuhan. Materi struktur dan fungs tubuh tumbuhan,
sebagai mana ungkapan dari guru IPA SMP Negeri 1 Baitussalam bahwa
siswa masih merasa kesulitan dalam mengingat dan memahami tentang
materi struktur dan fungsi tubuh tumbuhan yang selamaini digjarkan oleh

guru.

7 Mariani Natalina, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Picture And Picture Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belgjar Biologi
Siswa Kelas XI IPA SMA N 1 Ukui Tahun Ajaran 2009/2010”, (Riau: FKIP
Universitas Riau, 2010), h. 2.

8 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT. Rgja
Granfindo, 2008), h. 74



Hasil penelitian dari Mariani Natalina dkk, dengan penerapan
model pembelgjaran Picture and Picture siswa sangat aktif dan
bersemangat dalam mengikuti proses pembelgjaran. Peningkatan aktivitas
siswa dari siklus | dan siklus |l membuktikan bahwa menggunakan
Picture and Picture dalam proses pembelgaran dapat meningkatkan
aktivitas siswa untuk mencapai ketuntasan hasil belgjar siswa.®

Hasil penelitian dari Rahmat Fauzi dkk, bahwa dengan penerapan
model pembelgjaran Picture and Picture dapat meningkatkan motivasi
belgjar biologi siswa kelas VIII D SMP N 14 Surakarta tahun pelgjaran
2011/2012. Motivasi belgjar biologi siswa pada siklus | rata-rata capaian
indikator motivasi belgjar biologi mencapai 74,06%. Pada siklus 1 target
belum tercapai, nilai motivas belgjar biologi siswa meningkat setelah
diberikannya tindakan pada siklus Il yaitu setelah menerapkan model
pembelgjaran Picture and Picture. Pada siklus Il ratarata capaian
indikator motivasi belgjar biologi mencapai 86,87%.%°

Model pembelagjaran Picture and Picture dan media audio visual
sangat cocok digunakan pada materi struktur dan fungsi tubuh tumbuhan.
Model pembelgjaran Picture and Picture dan media audio visual akan
membuat siswa tertarik untuk belgjar karena pembelgjarannya dengan
menggunakan media gambar dan video jadi siswa lebih aktif dan
bersemangat untuk belgjar.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Picture and Picture dan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar

9 Mariani Natalina, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Picture And Picture,..., h. 5.

10 Rahmat Fauzi, dkk, “Penerapan metode Pembelajaran Picture and
Picture,... h.76.



Siswa pada Materi Struktur dan Fungs Tubuh Tumbuhan di Kelas
VIl SMP Negeri 1 Baitussalam”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan
masal ah adal ah:
1. Apakah terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa kelas V1|
SMPN 1 Baitussalam yang dibelgjarkan dengan model
pembelgjaran Picture and Picture dan media audio visual
pada materi struktur dan fungs tubuh tumbuhan dengan
aktivitas belgjar siswa yang dibelgjarkan dengan model
konvensional ?
2. Apakah hasil belgjar siswa kelas VIII SMPN 1 Baitussalam
yang dibelgjarkan dengan model pembelgjaran Picture and
Picture dan media audio visual pada materi struktur dan
fungs tubuh tumbuhan lebih tinggi daripada siswa yang

dibelgjarkan dengan model konvensional ?

C. Tujuan Pendlitian

Adapun yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perbedaan aktivitas belgjar siswa kelas
VIII SMPN 1 Baitussalam yang dibelgjarkan dengan model
pembelgjaran Picture and Picture dan media audio visual
pada materi struktur dan fungsi tubuh tumbuhan dengan
aktivitas belgjar siswa yang dibelgarkan dengan model
konvensional.

2. Untuk mengetahui hasil belgjar siswa kelas VIII SMPN 1
Baitussalam yang dibelgjarkan dengan model pembelajaran



Picture and Picture dan media audio visual pada materi
struktur dan fungsi tubuh tumbuhan lebih tinggi daripada

siswa yang dibelgjarkan dengan model konvensional.

D. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan ilmu

pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan proses

belajar mengajar pelgjaran biologi pada materi struktur dan
fungs tubuh tumbuhan di Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah

Menengah Pertama dengan penggunaan model pembelajaran

Picture and Picture dan media audio visual dalam

pembel gjaran.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi guru, hasil penelitian diharapkan dapat memberi
informasi  tentang penerapan  penggunaan  model
pembelgjaran Picture and Picture dan media audio visual
dalam pembel gjaran.

b) Bagi siswa, penggunaan model pembelgjaran Picture and
Picture dan media audio visual dalam pembelajaran dapat
membantu siswa agar lebih memahami dan menguasai
materi  biologi yang digarkan oleh guru serta
meningkatkan hasil belgjar dan aktivitas belgjar siswa.

¢) Bagi sekolah, memberikan masukan atau informasi yang
lebih dalam akan pentingnya penggunaan model
pembelajaran Picture and Picture dan media audio visual
dalam pembelajaran khususnya pada materi struktur dan

fungsi tubuh tumbuhan.



E. HipotesisPendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas hipotesis dalam penelitian
ini adalah:

Ha Hasil belgjar siswa yang dibelgarkan dengan model
pembelajaran Picture and Picture dan media audio visual
lebih tinggi daripada hasil belgjar siswa dengan model
konvensional.

Ho: Hasil belgjar siswa yang dibelgjarkan dengan model
pembelgjaran Picture and Picture dan media audio visual
lebih rendah daripada hasil belgjar siswa dengan model

konvensional.

F. Definisi Operasional

1

Penerapan

Penerapan adalah mempraktekkan suatu teori, metode, atau
model pembelgjararan dalam kegiatan belgjar mengajar dan hal
lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan
yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah
terencana dan tersusun sebelumnya.*! Penerapan dimana dalam
penelitian ini adalah penerapan model pembelgjaran Picture and
Picture dan media audio visual dalam pembelgjaran.

Model pembelgjaran Picture and Picture

Model pembelgaran Picture and Picture merupakan
pembel gjaran yang menggunakan media gambar dan dipasangkan
atau diurutkan menjadi urutan yang sistematis, seperti menyusun

gambar secara berurutan, menunjukkan gambar, memberi

11 Muhammad Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia Modern, (Jakarta:

Pustaka Amn, 1989), h. 596.
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keterangan gambar dan menjelaskan gambar, sehingga dapat
menarik perhatian siswa serta dapat membangun motivasi siswa
dalam belgjar.’? Model pembelgjaran Picture and Picture yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang
menggunakan media gambar yang diurutkan menjadi urutan yang
sistematis tentang materi struktur dan fungsi tubuh tumbuhan.
Media Audio Visual

Media audio visual merupakan media yang mengandung pesan
yang penyampaiannya pada a at kesadaran manusia melalui indra
penglihatan dan pendengaran. Adanya media audio visual dalam
penyampaian materi pembelagjaran menjadi tidak membosankan,
sehingga dapat membuat proses belgjar menjadi lebih mudah,
menarik, menyenangkan dan dapat membangkitkan aktivitas
belgjar siswa’® Media audio visual yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah video tentang proses pengangkutan air dan
garam-garam mineral dari akar sampai kedaun.

Hasil belgjar siswa

Hasil belgjar merupakan realisas atau pemekaraan dari
kecakapan-kecakapan potensi atau kapasitas yang dimiliki
seseorang. Hasil belgjar adalah kemampuan yang dimiliki siswa

setelah ia menerima pengalaman belgjarnya.* Hasil belgjar yang

12 Rahmat Fauzi, dkk, “Penerapan Metode Pembelajaran Picture and
h.73.

13 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, ..., h.74.

14 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan,

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 102.
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diukur dalam penelitian ini adalah hasil belgjar siswa pada ranah
kognitif.

Aktivitas belgjar siswa

Aktivitas belgjar siswa merupakan unsur dasar yang sangat
penting bagi keberhasilan proses pembelgjaran. Aktivitas siswa
yang dimaksud adalah keaktifan siswa atau kegiatan siswa yang
dilakukan saat mengikuti proses pembelgjaran dengan penerapan
model pembelajaran Picture and Picture dan media audio visual
pada materi struktur dan fungsi tubuh tumbuhan. Aktivitas
kegiatan siswa yang diamati dalam penelitian ini terdiri dari
memperhatikan guru (visual activities), mendengarkan arahan
guru (listening activities), mengamati media (visual activities),
bertanya (oral activities), memberi tanggapan (oral activities),
mengisi lembar kerja siswa ((writing activities), membaca dan
mencari informasi (visual activities), menampilkan hasil kerja
(mental activities).

Materi struktur dan fungsi tubuh tumbuhan

Materi struktur dan fungsi tubuh tumbuhan merupakan salah satu
materi pokok yang dipelgjari di kelas VIII semester genap di
SMP Negeri 1 Baitussdlam dengan KD adalah: 2.1

Mengidentifikasi struktur dan fungsi tubuh tumbuhan.



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Model Pembelajaran Picture and Picture
1. Pengertian Model Pembelajaran Picture and Picture

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran
baik di daam kelas maupun pembelgjaran di luar kelas. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelgjaran yang akan
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap
dalam kegiatan pembelgjaran, lingkungan pembelajaran dan pengeloloan
kelas.t®

Model Pembelgjaran Picture and Picture merupakan salah satu
model pembelajaran kooperatif. Model Pembelgjaran Picture and Picture
adalah salah satu metode pembelajaran aktif yang menggunakan gambar
dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan yang sistematis, seperti
menyusun gambar secara berurutan, menunjukkan gambar, memberi
keterangan gambar dan menjelaskan gambar. Pembelgjaran Picture and
Picture memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Model
Pembelgjaran Picture and Picture, mengandalkan gambar sebagai media
dalam proses pembelgjaran. Gambar menjadi faktor utama dalam proses
pembelgjaran, sehingga sebelum proses pembelgaran guru sudah
menyiapkan gambar yang akan ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau
dalam bentuk cerita dalam ukuran besar.6

15 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
h. 51.

16 Rahmat Fauzi, dkk, “Penerapan Metode Pembelajaran Picture And
Picture..., h.73.
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Penyusunan gambar pada model pembelgjaran Picture and
Picture guru dapat mengetahui kemampuan siswa dalam menyusun
gambar secara berurutan, menunjukkan gambar, memberi keterangan dan
menjelaskan gambar, sehingga siswa dapat menemukan konsep materi
sendiri dengan membaca gambar. Adanya gambar-gambar yang berkaitan
dengan materi belgjar siswa lebih aktif dan dapat tercapai tujuan akhir dari
proses pembelajaran yaitu hasil belgjar akan meningkat.*’

Model pembelgjaran Picture and Picture adalah sebuah model
pembelgjaran guru menggunakan aat bantu atau media gambar untuk
menerangkan sebuah materi dan menanamkan pesan yang ada dalam
materi tersebut. Guru menggunakan media gambar, diharapkan peserta
didik mampu mengikuti pelajaran dengan fokus yang baik dan dalam
kondisi yang menyenangkan. Pesan yang disampaikan oleh guru bisa
diterima dengan baik dan mampu meresap dengan cepat serta dapat
diingat kembali oleh peserta didik dan dapat merangsang minat peserta
didik untuk belgjar.’®

2. Prinsip Dasar Strategi Picture and Picture
Prinsip dasar dalam strategi pembelgjaran Picture and Picture
adalah sebagai berikut:
a. Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas
segal a sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya.

17 Mariani Natalina, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Picture And Picture,...h. 2.

18 Yesi Tri Wulandari, Penerapan Metode Picture and Picture untuk
Meningkatkan Motivas dan Keterampilan Menulis Teks Naras pada Siswa
Sekolah Menengah Kejuruan, Jurnal Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia,
Val. 3, No. 2, (2015), h. 4.
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Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa
semua anggota kelompok mempunyai tujun yang sama.
Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan
tanggung jawab yang sama di antara anggota kel ompoknya.
Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi.
Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan
membutuhkan keterampilan untuk belgjar bersama selama
proses belgjarnya.

Setiagp anggota kelompok (siswa) akan diminta
mempertanggung jawabkan secara individual materi dalam
kelompok.1®

3. Langkah-langkah M odel Pembelajaran Picture and Picture
Langkah-langkah model pembelgjaran  Picture and Picture

adalah sebagai berikut:

a. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran atau kompetens

yang ingin dicapai. Guru diharapkan untuk menyampaikan

Kompetensi Dasar mata pelgjaran yang bersangkutan.

. Guru menygjikan materi pengantar sebelum kegiatan

pembelgjaran. Penyajian materi sebagai pengantar sesuatu
yang sangat penting, dari sini guru memberikan momentum
permulaan pembelgjaran. Kesuksesan dalam  proses

pembelgjaran dapat dimulai dari sini. Karena guru dapat

19 Nani Suryani, “Meningkatkan Aktivitas Belajar IPA Melalui

Penggunaan Strategi Picture And Picture Pada Siswa Kelas V SDN. Kayen 02
Tahun 2013”, Skripsi, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013),

h. 6.
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memberikan motivasi yang menarik perhatian siswa yang
selamaini belum siap.

c. Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar
yang berkaitan dengan materi.

d. Guru menunjuk atau memanggil siswa secara bergantian
memasang gambar, mengurutkan gambar-gambar dan
memberi keterangan menjadi urutan yang logis.

e. Guru menayakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar
tersebut.

f. Dari alasan atau urutan gambar tersebut guru memulai
menamakan konsep materi sesuai dengan kompetensi yang
ingin dicapai.

g. Kesimpulan atau rangkuman.?

4, Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Picture and
Picture
1) Kelebihan M odel Pembelajaran Picture and Picture

Kelebihan model pembelgjaran Picture and Picture adalah

materi yang digjarkan lebih terarah karena pada awal pembelgjaran guru

menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dan materi secara singkat
terlebih dahulu, adapun kelebihan lainnya adalah:

a. Siswa lebih cepat menangkap materi gar karena guru

menunjukkan gambar-gambar mengenai materi yang dipelagjari.

20 Davi Ariansyah, Dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Picture And Picture Untuk Meninkatkan Hasil Belgjar Pada Mata Pelgjaran 1lmu
Pengetahuan Alam”, Jurnal FKIP Universitas Pakuan, (2015), h. 2.
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b. Dapat meningkatkan daya nalar atau daya pikir siswa karena siswa
disuruh guru untuk menganalisa gambar yang ada.

c. Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab guru
menanyakan alasan siswa mengurutkan gambar.

d. Pembelgjaran lebih berkesan, sebab siswa dapat mengamati
langsung gambar yang telah dipersiapkan oleh guru.?

2) Kelemahan Model Pembelajaran Picture and Picture
Kelemahan model pembelgjaran Picture and Picture adalah
sdlah satunya sulit menemukan gambar-gambar yang bagus dan
berkualitas serta sesuai sengan materi pembelgjaran adapun kelebihan
lainnya adalah:

a. Sulit menemukan gambar yang sesuai dengan daya nalar atau
kompetens siswa yang dimiliki.

b. Baik guru ataupun siswa kurang terbiasa dalam menggunakan
gambar sebagai bahan utama dalam membahas suatu materi
pelajaran.

c. Tidak tersedianya dana khusus untuk menemukan atau

mengadakan gambar-gambar yang diinginkan.?

B. MediaAudio Visual
1. Pengertian Media Audio Visual
Kata “media” berasal dari bahasa latin, merupakan bentuk jamak

dari kata “medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti

2! Eka Yusnaldi, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa Melalui Model
Pembelgjaran Picture and Picture Pada Siswa Kelas IV Min Glucur Darat 1l
Medan Timur” Jurnal Tematik, Vol. 003, No.12, (2013), h. 7.

2 Nani Suryani, “Meningkatkan Aktivitas Belajar IPA Melalui
Penggunaan Strategi Picture And Picture,..., h.7.
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‘perantara’ atau ‘pengantar’. Jadi media merupakan sarana komunikasi
dalam bentuk cetak maupun audio visual, termasuk tekhnologi perangkat
kerasnya, media juga merupakan alat untuk memberikan perangsang bagi
siswa supayaterjadi proses belgjar.?3

Audio visual adalah alat peraga yang biasa ditangkap dengan
indera mata dan indera pendengaran yaitu yang mempunyai unsur suara
dan unsur gambar. Media audio visual adalah sarana dan prasarana yang
menyerapnya melalui pandangan dan pendengaran yang digunakan untuk
membantu tercapainya tujuan pembelgjaran.?* Salah satu media audio
visual adalah video. Video sebagai media audio visual yang menampilkan
gerak dan suara, semakin lama semakin populer dalam kalangan
masyarakat. Pesan yang disgjikan bisa bersifat fakta (kejadian atau
peristiwa penting, berita), maupun fiktif (seperti cerita), bisa bersifat

informatif, edukatif maupun instruksional .?®

2. Manfaat Media Pembelajaran
Manfaat media pembelgjaran dalam proses belgjar siswa antara
lain untuk memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis, dan manfaat
lainnya adalah:
a. Membatas keterbatasan ruang, waktu tenaga dan dayaindra.
b. Menimbulkan gairah belgjar, interaksi lebih langsung antara

murid dengan sumber belgjar.

23 Cepy Riyana, Media Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Pendidikan
Tinggi Idlam, 2012), h. 9.

24 Soegarda Poebakawatja, Ensiklopedi Pendidikan,..., h.32.

% Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jekartaz PT. Raa
Granfindo, 2008), h. 74.
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¢c. Memungkinkan anak belgjar mandiri sesuai dengan bakat dan
kemampuan visual, auditori dan kinestiknya.
d. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman

dan menimbulkan persepsi yang sama.?

3. Kedebihan dan Kekurangan Media Audio Visual dalam
Pembelajaran
1) Kelebihan Media Audio Visual dalam Pembelajaran
Kelebihan media audio visual dalam pembelgjaran adalah dapat
mempermudah siswa memahami pembelgjaran yang disampaikan oleh
guru, adapun kelebihan lainnya adal ah:
a. Memberikan pesan yang dapat diterima secara lebih merata
oleh siswa.
b. Sangat bangus untuk menerangkan suatu proses.
c. Mengatas keterbatasan ruang dan waktu.
d. Lebih redlitis, dapat diulang-ulang dan dihentikan sesuai
dengan kebutuhan.
e. Memberikan kesan yang mendalam, yang dapat

mempengaruhi sikap siswa.?’

2) Kelemahan Media Audio Visual dalam Pembelajaran
Kelemahan media audio visual dalam pembelgjaran adalah sulit
menemukan video yang bagus, selain itu harga produks untuk membuat

media audio visual lebih tinggi. Pembuatannya memerlukan banyak

% Cepy Riyana, Media Pembelgjaran,..., h. 13.

27 Cepy Riyana, Media Pembelgjaran,..., h. 19.
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waktu dan tenaga dan memerlukan operator khusus untuk

mengoperasinya.®

C. Hadl Beajar Siswa
1. Deskripsi Hasil Belajar Siswa

Hasil belgjar atau achievement merupakan realisasi atau
kemampuan yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belgjar oleh
seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk
penguasaan pengetahuan, keterampilan berfikir maupun keterampilan
motorik, hampir sebagian terbesar dari kegiatan atau perilaku yang
diperlihatkan seseorang merupakan hasil belgjar.?®

Hasil belgjar siswa di sekolah dapat dilihat dari penguasaan
terhadap mata-mata pelajaran yang dipelgjarinya. Tingkat penguasaan
pelgjaran atau hasil belgjar siswa dalam mata pelgaran di sekolah
dilambangkan dengan angka-angka atau huruf, seperti angka 0-10 pada
pendidikan dasar dan menengah dan huruf A, B, C, D pada pendidikan
tinggi. Kecerdasan dan hasil belgjar siswa dapat diukur, yaitu alat untuk
mengukur hasil belgjar disebut tes hasil belgjar atau tes prestasi belajar

atau achievement test.%

28 Cepy Riyana, Media Pembelgjaran,..., h. 19.

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Pskologi Proses
Pendidikan,..., h. 102.

30 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses
Pendidikan,..., h. 103.
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2. Faktor- Faktor yang M empengaruhi Hasil Belajar Siswva
Andisis persoalan-persoalan yang terlibat di dalam kegiatan
belgjar dilakukan untuk memberi solusi terhadap persoalan pembelgjaran.
Persoalan-persoalan tersebut berlaku dengan faktor yang mempengaruhi
hasil belgjar.3! Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya,
tetapi dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belgjar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor diluar sekolah.®?
1) Faktor Intern
a. Faktor Jasmiah
Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap proses belgjar. Orang
yang belgjar membutuhkan kondisi badan yang sehat. Proses
belgjar seseorang akan terganggu jika kesehatan terganggu.
Keadaan cacat fisik juga menganggu hal belgjar. Siswa yang
cacat fisik akan belgjar padalembaga pendidikan yang khusus.*
b. Faktor Psikologis
Faktor-faktor psikologis ada beberapa macam yaitu minat,
tingkat kecerdasan, bakat, motivas, kemampuan kognitif,
perhatian, motif, kematangan, dan kesiapan. Faktor-faktor

tersebut sangat mempengaruhi bagaimana proses hasil belgjar

31 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2013), h. 106.

32 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 54.

33 M.Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 121.
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siswa. Jika semua faktor-faktor tesebut terpenuhi maka hasil
belgjar siswa akan baik.3

c. Faktor Kelelahan
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi
dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani
yang terlihat dengan lemahnya tubuh dan kelelahan rohani dapat
dilihat adanya kelesuan dan kebosanan. %

2) Faktor Ekstern

a. Faktor keluarga
Siswa yang belgjar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga
susunan rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga, pendapat
orang tua, latar belakang kebudayaan.*

b. Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belgjar ini mencakup metode
mengajar, kurikulum, relas guru dengan siswa, relas siswa
dengan siswa, disiplin sekolah, pelgjaran dan waktu sekolah,
stanndar pelgjaran, keadaan gedung, metode belgjar dan tugas

rumah.®”

34 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi ,..., h. 107.
35 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya,..., h. 59

3 Davi Ariansyah, Dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Picture And Picture..., h. 3.

37 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya,..., h. 60.



22

D. AktivitasBelajar Siswa
1. Pengertian AktivitasBelajar Siswa

Proses pembel gjaran hakikatnya untuk mengembangkan aktivitas
dan kreativitas peserta didik, melalui berbagai interaksi dan pengalaman
belgjar.®® Peserta didik adalah suatu organisme yang hidup yang beraneka
ragam potens yang sedang berkembang. Prinsip aktif terdapat di dalam
diri siswa, keinginan untuk berbuat dan bekerja sendiri. Prinsip aktif inilah
yang mengendalikan tingkah laku siswa. Pendidikan perlu mengarahkan
tingkah laku dan perbuatan itu menuju ketingkat perkembangan yang
diharapkan.®

Aktivitas berasal dari kata kerja aktif yang berarti giat, rajin,
selalu berusaha bekerja atau belgjar dengan sungguh-sungguh supaya
mendapat prestas yang gemilang.*® Aktivitas siswa tidak cukup hanya
mendengarkan atau mencatat seperti yang terdapat disekolah-sekolah
tradisional. Kegiatan-kegiatan siswa dalam pembelgjaran terdiri dari,
aktivitas siswa memperhatikan, mengamati dan mendengarkan arahan
guru, aktivitas siswa bertanya dan memberi tanggapan dan aktivitas siswa

membaca, mencatat dan mencari informasi .4

% E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 188.

3% Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), h.170.

40 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (2007), h.12.
41 Gade Putra Adnyana, “Pembelajaran Biologi Berbasis Masalah,

“Jurnal Pendidikan Kerta Mandala Dinas Pendidikan Kab. Buleleng, Vol. 1, No.
001, (2010), h.6-7.
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2. Macam-Macam Aktivitas Belajar
Macam-macam aktivitas belajar siswa beragam, aktivitas belgjar

tersebut antara lain:

a. Kegiatan-kegiatan visual (Visual activities)

Kegiatan-kegiatan visual meliputi membaca, melihat gambar-
gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, dan mengameti
orang lain bekerja.

b. Kegiatan kegiatan lisan (Oral activities)

Kegiatan kegiatan lisan (oral) seperti mengajukan pertanyaan,
memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi,
dan interupsi.

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan (Listening activities)
Kegiatan-kegiatan mendengarkan yaitu mendengarkan penyajian
bahan, mendengarkan  percakapan  diskus  kelompok,
mendengarkan suatu permainan, dan mendengarkan radio.

d. Kegiatan-kegiatan menulis (Wkiting activities)

K egiatan-kegiatan menulis yaitu menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes dan
mengisi angket.

e. Kegiatan-kegiatan menggambar (Drawing activities)
Kegiatan-kegian menggambar seperti menggambar, membuat
grafik, chart, diagram peta, dan pola.

f. Kegiatan-kegiatan metrik (Motor activities)

Kegiatan-kegiatan seperti  melakukan percobaan, membuat
konstruksi, model, mereparasi, bermain, berkebun, dan lain-lain.

0. Kegiatan-kegiatan mental (Mental activities)
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Kegiatan-kegiatan mental seperti  menanggap, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil
keputusan.

h. Kegiatan-kegiatan emosional (emosional activities)
Kegiatan-kegiatan emosional seperti menaruh minat, merasa

bosan, gembira, berani, tenang, gugup dan sebagai nya.*?

Berdasarkan uraian di atas aktivitas belajar merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelgaran berlangsung.
Aktivitas siswa dapat diamati dari beberapa indikator pengamatan yang
terdiri dari visual activities, listening activities, motor activities, oral
activities, writing activities, drawing activities, mental activities, dan
emosional activities yang semuanya bertujuan untuk mencapai hasil
belgjar yang optimal. Namun demikian, ternyata tidak semua aktivitas
selalu dilakukan oleh siswa dalam kegiatan belgjar mengajar, untuk itu
guru harus mengoptimalkan siswa untuk ikut serta dalam proses
pembel gjaran sehingga dalam proses pembel gjaran aktif.*

Adapun indikator aktivitas siswa dalam pembelgaran 1PA
melalui model pembelgjaran Picture and Picture adalah memperhatikan
guru (visual activities), mendengarkan arahan guru (listening activities),
mengamati media (visual activities), bertanya (oral activities), memberi
tanggapan (oral activities), mengis lembar kerja siswa ((writing
activities), membaca dan mencari informasi (visual activities),

menampilkan hasil kerja (mental activities).

4 Oemar Hamalik, Proses Belgjar Mengajar,..., h.172.

4 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar,..., h.172.
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E. Materi Struktur dan Fungs Tubuh Tumbuhan

Bagian tubuh tumbuhan yang secara langsung ataupun tidak
langsung berguna untuk menegakkan kehidupan tumbuhan, yaitu terutama
berguna untuk penyerapan, pengolahan, pengangkutan, dan penimbunan
zat-zat makanan yang dinamakan alat hara. Bagian organ tubuh tumbuhan
yaitu akar, batang, daun, bunga, buah dan biji.*
Firman Allah dalam Al-Qur’an Surah Al-An’aam ayat 99:
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Artinya: ““Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu
kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka
Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau,
Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan
dari mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-
kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa
dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya
berbuah, dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang
yang beriman.” (Q.S Al-An’aam ayat 99).

“Ayat di atas bermula dengan menegaskan bahwa Dan Dia juga
bukan selain-Nya yang telah menurunkan air, yakni dalam bentuk

4 Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan, (Y ogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2009), h.9.
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hujan yang deras dan banyak dari langit, lalu Kami, yakni Allah

mengeluarkan, yakni menumbuhkan disebabkan olehnya, yakni

akibat turunnya air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka

Kami keluarkan darinya, yakni dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman

yang menghijau.”*

Ayat tentang tumbuh-tumbuhan ini menerangkan proses
penciptaan buah yang tumbuh dan berkembang melalui beberapa fase,
hingga sampai pada fase kematangan. Saat mencapai fase kematangan itu,
suatu jenis buah mengandung komposis zat gula, minyak, protein,
berbagai zat karbohidrat dan zat tepung. Semua terbentuk atas bantuan
cahaya matahari yang masuk melalui klorofil yang pada umumnya
terdapat pada bagian pohon yang berwarna hijau, terutama pada daun.
Daun itu ibarat pabrik yang mengolah komposisi zat-zat padi untuk
didistribusikan ke bagian-bagian yang lain, termasuk biji dan buah.*

1. Bagian Organ Tumbuhan dan Fungsinya
a. Akar
Akar merupakan bagian tumbuhan yang biasanya terdapat di
dalam tanah. Arah tumbuh akar menuju pusat bumi (geotrop) atau
menuju ke air (hidrotrop), akar meninggalkan udara dan cahaya, tidak
berbuku-buku, warna tidak hijau, ujungnya tumbuh terus, dan bentuknya

seringkali meruncing.*” Fungsi utama akar adalah untuk menyerap air dan

4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mabah.,..., h. 215.
4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mabah, h. 197.

47 Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan,...,h. 216
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garam-garam dari tanah, serta menambatkan tanaman terhadap tanah,

selain itu akar juga berfungsi sebagai menyimpan cadangan makanan.*®

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

1)

Akar umumnya dapat dibeda-bedakan bagian-bagian berikut:

Leher akar atau pangkal akar (collum), yaitu bagian akar yang
bersambungan dengan pangkal akar.

Ujung akar (apex radicis), bagian akar yang paling muda, terdiri
atas jaringan-jaringan yang masih dapat mengadakan pertumbuhan.
Batang akar (corpus radicis), yaitu bagian akar yang terdapat
antara leher akar dan ujungnya.

Cabang-cabang akar (radix lateralis), yaitu bagian-bagian akar
yang tak langsung bersambungan dengan pangkal batang, tetapi
keluar dari akar pokok, dan masing-masing dapat mengadakan
percabangan lagi.

Serabut akar (fibrilla radicalis), cabang-cabang akar yang halus-
halus dan berbentuk serabut.

Rambut-rambut akar atau bulu-bulu akar (pilus radicalis), yaitu
bagian akar yang sesungguhnya hanyalah merupakan penojolan
sel-sel kulit luar akar yang panjang.

Tudung akar (calytra), yaitu bagian akar yang letaknya paling
ujung, terdiri atas jaringan yang berguna untuk melindungi ujung
akar yang masih muda dan lemah.*

Struktur anatomi akar terdiri dari:

Epidermis, merupakan bagian terluar dari akar, tersusun atas sel-

sel yang rapat satu sama lain, berdinding tipis dan tidak ada ruang

48 |ssirep Sumardi dan Agus Pudjoarinto, Sruktur dan Perkembangan

Tumbuhan,..,h. 69.

4% Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan,..., h. 91-92.
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3)

4)

77-79.
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antar sel. Epidermis umumnya terdiri dari satu lapis sdl.
Permukaan sebelah luar membentuk tonjolan yaitu rambut/bulu
akar.

Korteks, letaknya disebelah dalam epidermis, tersusun atas
beberapa lapis sel yang tidak terartur dan banyak ruang antar sel
yang berfungsi untuk pertukaran udara.

Endodermis, merupakan bagian terdalam dari korteks yang
memisahkan antara korteks dengan silinder berkas pengangkut di
sebelah dalamnya. Dinding selnya mengalami penebalan gabus
(suberin) yang membentuk rangkaian pita yang disebut pita
caspary.

Stele (silinder berkas pengangkut) merupakan bagian terdalam dari
akar yang terdiri atas jaringan perisikel (perikambium), merupakan
lapisan terluar stele yang berperan dalam pembentukan cabang
akar, tempat terjadinya kambium vaskuler, kambium gabus, dan
juga berperan dalam penebalan akar.®°® Struktur akar dapat dilihat
pada Gambar 2.1.

%0 Hasanuddin, Anatomi Tumbuhan, (Banda Aceh: UIN Press, 2013,h.
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Gambar 2.1. Struktur Akar®!

b. Batang

Batang merupakan bagian tubuh tumbuhan yang sangat penting.
Batang dapat disamakan dengan sumbu tubuh tumbuhan. Batang
mempunyai sifat-sifat yaitu berbentuk bulat panjang seperti silinder atau
dapat mempunyai bentuk lain. Batang terdiri atas ruas-ruas yang masing-
masing dibatasi oleh buku-buku, dan pada buku-buku itulah terdapat
daun. Batang tumbuh terus ke atas, selalu bertambah panjang di ujungnya,
mengadakan percabangan dan umumnya tidak berwarna hijau kecuali

tumbuhan yang umurnya pendek.>?

51 Campbell, dkk, Biologi Edisi ke 8 Jilid 11, (Jakarta: Erlangga, 2012),
h.3.

52 Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan,..., h. 77.
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Batang berfungsi untuk mendukung bagian-bagian tumbuhan yang

ada diatas tanah, yaitu daun, bunga dan buah. Batang juga berfungsi

sebagai tempat jalan pengangkutan air dan zat-zat makanan dari bawah ke

atas dan jalan pengangkutan hasil-hasil asimilasi dari atas ke bawah.3

Beberapa tumbuhan memiliki batang dengan fungsi-fungs tambahan

seperti penyimpanan makanan cadangan dan reproduksi aseksual. Batang-

batang yang termodifikasi seperti rizoma, umbi lapis, stolon, dan umbi
batang, seringkali disebut akar.>*

1)

2)

3)

4)

h. 318.

Jaringan yang menyusun batang adalah:

Epidermis, merupakan lapisan tunggal yang menyelubungi batang.
Epidermis seringkali ditutupi oleh kutikula. Batang yang
melakukan proses fotosistesis pada lapisan epidermis dijumpai
adanya stomata.

Hipodermis, merupakan lapisan yang terdapat di sebelah dalam
epidermis, yang berbeda strukturnya dengan sel-sel korteks.
Korteks, jaringan yang terdapat di sebelah dalam hipodermis,
terdiri dari jaringan dasar. Kebanyakan batang, kolenkim terdapat
di bagian terluar dari korteks. Fungsinya sebagai menyimpan
cadangan makanan.

Stele atau silinder pusat, daerah ini merupakan bagian terdalam
dari batang. Stele tersusun oleh xylem dan floem, kambium
vaskular dan empelur.5® Struktur batang dapat dilihat pada Gambar
2.2.

%3 Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan,..., h. 77.

54 Campbell, dkk, Biologi Edisi ke 8 Jilid I1, (Jakarta: Erlangga, 2012 ),

% |ssirep Sumardi dan Agus Pudjoarinto, Sruktur dan Perkembangan

Tumbuhan,..., h. 80.
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Gambar 2.2. Struktur Batang®®

c. Daun

Daun merupakan suatu bagian tumbuhan yang penting dan pada
umumnya tiap tumbuhan mempunyai sgjumlah besar daun. Daun hanya
terdapat pada bagian batang sgja dan tidak pernah terdapat pada bagian
lain pada tubuh tumbuhan. Daun biasanya tipis melebar, kaya akan suatu
zat warna hijau yang dinamakan klorofil. Daun biasanya berwarna hijau
dan menyebabkan tumbuhan atau daerah-daerah yang ditempati tumbuh-
tumbuhan nampak hijau pula.®’

Daun pada kebanyakan tumbuhan vaskular merupakan organ
fotosintetik utama, walaupun batang hijau juga melakukan fotosintesis.
Bentuk daun sangat bervariasi namun biasanya terdiri atas sebuat helaian
(blade) pipih dengan satu tangkau daun (petiole), yang menyambungkan
daun ke batang nodus.%® Struktur anatomi daun tumbuhan dikotil adalah:

%6 Campbell, dkk, Biologi Edisi ke8 Jilid I1...., h. 320.
57 Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan,..., h. 7.

58 Campbell, dkk, Biologi Edisi ke 8 Jilid I1,..., h. 318.
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1) Epidermis daun pada berbagai tumbuhan beragam dalam jumlah
lapisan, bentuk, struktur, bentuk stomata, munculnya trikoma dan
susunanya.

2) Jaringan dasar, terletak diantara epidermis atas dan epidermis
bawah disebut mesofil atau daging buah. Kebanyakan daun mesofil
berkembang menjadi palisade dan spons.

3) Jaringan pembuluh tersebar di seluruh hela daun, sehingga
menunjukkan hubungan antara ruang yang erat dengan mesofil.
Jumlah dan susunan berkas pembuluh pada tangkai daun dan
tulang daun tengah bervariasi. Ujung cabang tulang daun makin

mengecil, sehingga jumlah jaringan pembuluh jadi berkurang.®

Bentuk daun tipis yang melebar, warna hijau dan duduknya pada
batang yang menghadap ke atas. Fungsi daun bagi tumbuh-tumbuhan
yaitu sebagai aat untuk pengambilan zat-zat makanan (resorbs) terutama
yang berupa zat gas karbondioksida, pengolahan zat-zat makanan
(asimilagl), penguapan air (transpirasi), dan pernafasan (respirasi).®
Struktur daun dapat dilihat pada Gambar 2.3.

59 Hasanuddin, Anatomi Tumbuhan,...,h. 101.

0 Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan,...,h. 8.
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Gambar 2.3. Struktur Daun Dikotil &

d. Bunga

Alat perkembangbiakan generatif tumbuhan mempunya bentuk
dan susunan yang berbeda-beda menurut jenisnya tumbuhan. Bagi
tumbuhan yang berbiji, alat tersebut merupakan bagian tumbuhan yang
dissbut sebagai bunga.®? Bunga merupakan aat reproduks seksual.
Struktur bunga yang lengkap mempunyai daun kelopak, daun mahkota,
benang sari, putik, dan bakal buah. Bunga terdiri atas bagian yang fertil,
yaitu benang sari dan baka buah, serta bagian yang kecil yaitu daun
kelopak dan daun mahkota. &

61 Campbell, dkk, Biologi Edisi ke8 Jilid I1,..., h. 325,
62 Gembong tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan,...,h. 122.

63 |ssirep Sumardi dan Agus Pudjoarinto, Sruktur dan Perkembangan
Tumbuhan,..., h.112.
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Bagian-bagian bunga adal ah:

1)

2)

3)

4)

Kelopak bunga (calyx) adalah bagian bunga terluar atau bagian
bunga paling rendah kedudukannya pada dasar bunga. Kelopak
bunga biasanya berwarna hijau dan merupakan modifikasi dari
daun. Lebaran kelopak bunga disebut daun kelopak (sepal).
Struktur luar daun kelopak dapat serupa dengan daun.

Mahkota bunga (carolla) terletak disebelah dalam satu di atas dari
kelopak bunga, lembaran mahkota bunga disebut daun mahkota
(petal). Mahkota dan kelopak bunga sering disebut perhiasan
bunga, dan biasanya tidak berwarna hijau lagi.

Benang sari terletak di antara mahkota, bagian dari benang sari
adalah tangkai sari (filamen), kepala sari (anthera), dan serbuk sari
(pollen). Benang sari merupakan penghasil serbuk sari yang
menghasilkan gamet jantan pada tumbuhan. Benang sari dapat pula
bebas atau berlekatan, ada yang tersusun dalam satu lingkaran ada
pulayang dualingkaran.

Putik, merupakan aat kelamin betina (gynaecium), putik terdiri
atas metamorfosis daun yang disebut daun buah (carpella). Satu
bunga dapat ditemukan satu atau beberapa putik, dan setiap putik
terdiri dari beberapa daun buah tetapi ada yang hanya terdiri atas
satu daun buah.®* Struktur bunga dapat dilihat pada Gambar 2.4.

64 Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan,...,h. 143-144,
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Gambar 2.4. Struktur Bunga®®

e. Buah

Setelah terjadi penyerbukan bunga kemudian terjadi pembuahan.
Bakal buah akan tumbuh menjadi buah dan bakal biji yang terdapat di
dalam bakal buah akan menjadi biji. Setelah terjadi penyerbukan dan
pembuahan bagian-bagian bunga selain baka buah akan mejadi layu dan
gugur. Putik disebut bakal buah, karena biasanya tangkai dan kepala
putiknya gugur pula seperti halnya dengan bagian-bagian yang lain.

Bagian bunga ada yang tidak gugur, melainkan ikut tumbuh dan
tinggal pada buah. Biasanya tidak mengubah bentuk dan sifat buah itu
sendiri, jadi tidak merupakan suatu bagian buah yang penting.5® Struktur
buah terdiri dari bakal buah berkembang menjadi buah. Dinding ovarium

65 Campbell, dkk, Biologi Edisi ke8 Jilid I1,..., h. 325.

66 Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan,...,h. 219
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menjadi perikaripum. Dinding ovarium bunga terdiri dari sel-sel
parenkim, jaringan pembuluh, dan lapisan epidermis dalam dan luar.
Selama pemasakan, perikarpium bertambah jumlah selnya. Jaringan dasar
secara relatif tetap homongen dan parenkim terdiferensias menjadi
parenkim dan jaringan sklerenkim.

Perikarpium terdiferensiass menjadi 3 bagian yang secara
morfologi berbeda yaitu eksokarpium (lapisan terluar), mesokarpium
(bagian tengah) dan endokarpium (bagian dalam). Eksokarpium dan
endokarpium merupakan epidermis luar dan dalam dinding ovarium.
Dinding ovarium menyelubingi ovarium dimana biji dihasilkan.®” Struktur
akar dapat dilihat pada Gambar 2.5.
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Gambar 2.5. Struktur Buah®
f. Biji
Proses penyerbukan bunga yang terjadi dan diikuti dengan
pembuahan, bakal buah tumbuh menjadi buah, dan bakal biji tumbuh
menjadi  biji bagi tumbuhan (spermatophyta). Biji merupakan alat

67 |ssirep Sumardi dan Agus Pudjoarinto, Struktur dan Perkembangan
Tumbuhan,..., h.120

68 Hasanuddin, Anatomi Tumbuhan,...,h.130.
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perkembangbiakan yang utama, karena biji mengandung calon tumbuhan
baru (lembaga) dengan dihasilkannya biji, tumbuhan dapat
mempertahankan jenisnya, dan dapat pulaterpencar ke lain tempat.

Semula biji duduk pada suatu tangkai yang keluar dari papan biji
atau tembuni (placenta). Tangkai pendukung biji itu disebut tali pusar
(funiculus). Bagian hiji tempat pelekatan tali pusar dinamakan pusar biji
(hilus). Jika hiji sudah masak biasanya tali pusarnya putus, sehingga biji
terlepas dari tembuninya. Bekas tali pusar umumnya nampak jelas pada
biji.®° Struktur biji dapat dilihat pada Gambar 2.6.

Tali pusar

Kulit biji

Gambar 2.6. Struktur Biji™

Biji umumnya dapat dibedakan menjadi bagian:

1) Kulit biji (spermodermis), lapisan kulit luar mempunyai sifat yang
bermacam-macam, ada yang tipis, ada yang kaku seperti kayu dan
batu. Bagian lapisan kulit luar merupakan pelindung utama bagi
bagian biji yang ada di dalam. Lapisan kulit dalam (tegmen),
biasanya tipis seperti selaput.

69 Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan,...,h.242

70 Campbell, dkk, Biologi Edisi ke8 Jilid I1,..., h. 325.
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2) Tai pusar (funiculus), merupakan bagian yang menghubungkan
biji dengan tembuni, jadi merupakan tangkainya biji. "

3) Inti biji (nucleus seminis), adalah semua bagian biji yang terdapat
di dalamnya kulitnya, yaitu terdapat lembaga (embryo) dan putih
lembaga (albumen).

1 Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan,...,h.243.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian true exsperimental design. True exsperimental design
merupakan salah satu model penelitian yang dipandang sebagai
eksperimen yang sebenarnya. Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan dalam
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Picture and Picture
dan media audio visual. Sedangkan kelas kontrol adalah kelas tanpa
diterapkan model pembelgjaran Picture and Picture dan media audio
visual. Rancangan True eksperimen desain dalam penelitian ini termasuk
the randomized posttest only control group design.”
Tabel 3.1 Desain Penelitian

SiswaKelas Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen X O1
Kontrol - (6]
Keterangan:
X= Perlakuan

O1= Tes akhir di kelas eksperimen
O,= Tes akhir di kelas kontrol

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian pendidikan,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 206.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Baitussalam, Kecamatan
Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini dilaksanakan pada 26-
28 April 2017.

C. Populas dan Sampel Pendlitian

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti dalam suatu
penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti.”
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Baitussalam, yang terdiri dari 3 kelas yaitu VI, VIl dan Vlils.
Kemampuan siswa setiap kelas rata-rata sama. Sampel dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VIII; sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas
VIll; sebagal kelas kontrol. Pengambilan sampel dari populasi di atas
menggunakan teknik Random Sampling yaitu pengambilan anggota

sampel dari populasi dilakukan secara acak.™

D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen merupakan alat penelitian atau cara-cara yang
digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data, agar lebih mudah dan
hasilnya lebih baik.” Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

73 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2013), h. 49.

74 Sugiyono, Statistika untuk penelitian, (Bandung: Penerbit Alfabeta,
2013), h. 64.

> Sugiyono, Memahami Penelitian...,h. 59.
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1. Lembar observasi

Lembar obervas diberikan untuk mengetahui bagaimana
aktivitas siswa selama proses pembelgjaran dengan penerapan model
pembelgjaran Picture and Picture dan media audio visual pada materi
struktur dan fungs tubuh tumbuhan. Lembar observasi terdiri atas
beberapa poin pengamatan yang dapat menggambarkan aktivitas siswa
dilihat dari mendengarkan arahan guru, mengamati, bertanya, memberi
tanggapan, mengiss LKS, membaca dan mencari informasi dan
menampilkan hasil kerja. Observas dilakukan oleh 3 orang observer
(pengamat) yaitu guru bidang studi biologi yang mengajar di kelas VIII,
dan dua orang dari mahasiswa dengan memberi tanda ceklist (v) pada
lembar observasi tersebut. Lembar observas yang digunakan divalidkan
terlebih dahulu pada validator ahli.

2. Soal tes

Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
objektif. 7 Tes bertujuan untuk mengetahui, mengukur, dan mendapatkan
data tertulis tentang kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai
materi pokok struktur dan fungsi tubuh tumbuhan. Bentuk soa yang
digunakan berupa soal pilihan ganda (multiple choice) yang berjumlah 20
soal, masing-masing soa terdiri dari 4 pilihan jawaban untuk post-test.
Butir soal yang diberikan dianalisis terlebih dahulu dengan validitas,
realibilitas, dan tingkat kesukaran soal dan daya pembeda soal. Tujuannya
adalah untuk mengetahui, mengukur, dan memperoleh data mengenai

kemampuan siswa dalam memahami materi struktur dan fungsi tubuh

76 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), ,h.179.
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tumbuhan dengan penggunaan model pembelgjaran Picture and Picture
dan media audio visual.
a. Uji validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen yang valid
mempunyai validitas tinggi apabila dapat mengukur apa yang seharusnya
diukur, sedangkan instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas
rendah. Validitas soal akan dihitung dengan Software Anatest yaitu
melalui rumus korelasi Product Moment Pearson yaitu:”

- NIX -(@¥ @Y
VT @) JNpr - (B )

Keterangan:

Iy : Koefisien korelasi antara variabel antara variabel X dan variabel
Y, duavariabel yang dikorelasikan (x =X - X dany =Y - )

N : Juamlah siswa

¥X : Jumlah skor soal nomor i

Y : Jumlah skor total

YXY  :jumlah hasil perkalian x dany

Penafsiran harga koefisien korelasi berkonsultasi ke tabel harga
kritik r Product Moment sehingga dapat diketahui signifikan tidaknya
korelasi tersebut, dimana:

Mhitung < lebel : KOrelasi tidak signifikan ——>tidak valid
Fhitng > Mabel - KOrelasi tidak signifikan —>valid

77 Suharsini Arikunto, Prosedur Pendlitian...,h. 168.
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b. Realiabilitas

Realiabilitas adalah sesuatu instrumen yang dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik. Redlibilitas alat penilaian adalah ketetapan atau dapat
dipercaya tes yang diberikan berulang-ulang selalu sama atau hampir
sama.” Realibilitas tes dihitung dengan menggunakan rumus Spearman-
Brown metode pembelahan awal-akhir dengan menghitung redibilitas
separuh tes yang dihitung dengan menggunakan Software Anatest melalui
rumus koreasi Product Moment yaitu:

. _ o, = BYX —QCX)XX)
1/2 /2 N D e S N RO W) )

Setelah relibilitas separuh tes diketahui, dilanjutkan dengan

menghitung redlibilitas tes keseluruhan dengan rumus Sperman-Brown

yaitu:

lai= %ﬁ:t)
keterangan:
ria - Redliabilitas tes secara keseluruhan

ry2 s« - Korelas antaraskor-skor setiap belahan

Penafsiran harga koefisien korelasi berkonsultasi ke tabel harga
kritik r Product Moment sehingga dapat diketahui signifikan tidaknya
korelasi tersebut, dimana:

Mhitung < labe : reliabel
Mhitung > Tabel - reliabel

78 Suharsini Arikunto, Prosedur Pendlitian...,h. 180.



¢. IndeksDaya Pembeda
Analisis daya pembeda soal dilakukan dengan menggunakan

rumus:
D — A-N
i
Keterangan:
D : Daya beda
A : Jumlah kelompok atas yang menjawab benar
B : Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar
T : Jumlah pesertates™

Adapun kriteria yang ditentukan adalah sebagi berikut:

0,00-0,20 = daya bedalemah
0,21-0,40 = daya beda cukup
0,41-0,70 = daya beda baik
0,71-1,00 = daya beda sangat baik

d. Analisistingkat kesukaran

Analisis tingkat kesukaran soal dilakukan dengan mengguanakan

rumus:
_ b
P=r
Keterangan:
P : Indeks kesukaran
B : banyaknya siswa yang menjawab benar setiap butir soal
JS : jumlah seluruh peserta tes.®

7 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi,...,n.218.

80 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi,...,h.208.
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Adapun kriteria yang ditentukan adalah sebagi berikut:

0,00-0,30 = sukar
0,31-0,70 = sedang
0,71-100 = mudah

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, data tentang hasil
belgjar siswa dengan menggunakan tes dan data aktivitas belgar siswa
menggunakan lembar observasi.

1. Observas

Observasi adalah pengamatan dan pencacatan secara sistematik
pada objek penelitian.® Observasi ini dilakukan untuk mengetahui
aktivitas belgar siswa selama proses pembelgjaran berlangsung dengan
menggunakan lembar observasi, yang menjadi pengamat (observer)
adalah guru bidang biologi yang mengajar di kelas VIII SMP Negeri 1
Baitussalam dan dua orang mahasiswa, dengan mencontreng di dalam
kolom nilai yang telah disediakan, dengan kriteria nilai sebagai berikut.

1 =Tidak aktif
2 = Kurang aktif
3 = Cukup aktif
4 = Aktif

5 = Sangat aktif

Lembar observas dinilai saat jam pelgjaran akan dimulai dan diis

pada setiap proses pembel gjaran berlangsung sampai selesai.

81 S, Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 158.
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Kriteria penafsiran klasifikasi presentase aktivitas belgjar siswa
yaitu:

1. Jka semua item hanya mendapatkan nilai 0%-20% dari
seluruh siswa, maka aktivitas belgjar siswatidak aktif.

2. Jika semua item hanya mendapatkan nilai 21%-40% dari
seluruh siswa, maka aktivitas belgjar siswa kurang aktif.

3. Jika semua item hanya mendapatkan nilai 41%-60% dari
seluruh siswa, maka aktivitas belgjar cukup aktif.

4. Jika semua item hanya mendapatkan nilai 61%-80% dari
seluruh siswa, maka aktivitas belgjar siswa aktif.

5. Jika semua item hanya mendapatkan nilai 81%-100% dari
seluruh siswa, maka aktivitas belgjar siswa sangat aktif.

2. Testertulis

Tes yang digunakan dalam penedlitian ini adalah tes tertulis
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami
dan menguasai materi struktur dan fungsi tubuh tumbuhan. Tes diberikan
kepada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, tes yang
diberikan disini post test (tes akhir). Post test yaitu tes yang diberikan
setelah proses pembelgjaran berlangsung yang bertujuan untuk mngetahui
pemahaman siswa setelah dilakukan pembelajaran. Tes yang diberikan
dalam penelitian ini berjumlah 20 butir soal dalam bentuk pilihan ganda
(Multiple Choice).

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam
suatu penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan

82 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan,..., h. 44.
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setelah semua data terkumpul. Maka, untuk mendeskripsikan data
penelitian digunakan rumus sebagai berikut:
1. AktivitasBelajar Siswa
Data tentang keaktifan siswa yang diperoleh dari lembaran

observasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

P=Lx100

Keterangan:
f : frekuens aktivitas siswa
n : Jumlah frekuensi/banyak individu

P : Angka persentases3

Kriteria penafsiran yaitu:

1. Jka semua item hanya mendapatkan nilai 0%-20% dari seluruh
siswa, maka aktivitas belgjar siswatidak aktif.

2. Jika semuaitem hanya mendapatkan nilai 21%-40% dari seluruh
siswa, maka aktivitas belgjar siswa kurang aktif.

3. Jika semuaitem hanya mendapatkan nilai 41%-60% dari seluruh
siswa, maka aktivitas belgjar cukup aktif.

4, Jika semuaitem hanya mendapatkan nilai 61%-80% dari seluruh
siswa, maka aktivitas belgjar siswa aktif.

5. Jka semua item hanya mendapatkan nilai 81%-100% dari
seluruh siswa, maka aktivitas belgjar siswa sangat aktif.®

2. Hasil Belgjar Siswa
Data hasil belgar siswa yang diperoleh akan dianalisis dengan
menggunakan rumus statistik uji-t untuk mengetahui ada tidaknya
peningkatan hasil belgjar siswa. Kriteria pengujiannya adalah tolak Ho jika

8 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2012), h. 43.

8 Anas Sudjono, Pengantar Satistik Pendidikan,..., h. 44.
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thing < tape dan terima Ha thiwng > tae dengan menggunakan taraf
signifikan u = 0,05. Data yang diperolah dari hasil post-test dianalisis
dengan menggunakan statistik uji-t dengan rumus yaitu:

dy—iy

t=

EE!

j\l‘ﬁ“‘ﬁ
Keterangan:
t : Harga hitung yang dicari
i, : Rata-rata nilai siswa kelompok eksperimen
i, : Rata-ratanilai siswa kelompok kontrol
Tly : Jumlah data kelompok eksperimen
F,, : Jumlah data kelompok kontrol
S : Simpangan baku gabungan®®

Statistik uji-t tersebut digunakan untuk menguji hipotesis yang
sudah dirumuskan sebagai berikut:
Ho: iy < uy (rataratapopulasi; < rata-rata populasiz)

Ha: gy > u, (ratecrata populasi: > rata-rata populasiz)

Kriteria pengujian adalah diterima Ho jika thiwng < tae dan
diterima Hajika thitung > tianer padataraf signifikan i = 0,05.
a. Uji Normalitas
Pensyaratan menggunakan uji-t, data harus berdistribusi normal.
Normalitas adalah uji yang dilakukan untuk memperlihatkan bahwa data
sampel berasa dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian
kenormalan data diperlukan untuk mengetahui apakah data yang telah

diperoleh dari hasil tes siswa berdistribusi normal atau tidak.

8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
Reamaja Rosdakarya, 1995), h. 242.
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Selanjutnya untuk menguji normalitas data digunakan rumus
statistik chi-kuadrat sebagai berikut:

xé = 2 (0, ; k)

K eterangan: X* = dtatistik chi-kuadrat
0, = frekuensi pengamat
E; = frekuens yang diharapkan
Kriteria pengujian yang berlaku ialah tolak Ho jika X< >
X* (1-m-=) dengan a = 0,05 dan terima Ho jika X mempunyai harga
lain.8®
b. Uji Homogenitas
Setelah mengetahui bahwa data bersidtribus normal, maka
dilakukan uji homogenitas. Untuk menghitung uji homogenitas varians

digunakan rumus:

I T
F=
I T

Kriteria pengujiannya yaitu jika Fhiung < Fae maka data
penelitian memenuhi asumsi homogenitas yang berasal dari kelompok

yang memiliki varian yang homogen.

8 Sudjana, Metoda Satistika, (Bandung:PT. Tarsito, 2005), h.273.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
1. AktivitasBelajar Siswa dalam Proses Pembelajaran

Hasil penelitian terhadap aktivitas belgjar siswa diketahui bahwa
terdapat perbedaan siswa yang dibelgjarkan dengan model pembelagjaran
Picture and Picture dan media audio visual pada materi struktur dan
fungsi tubuh tumbuhan tergolong sangat aktif dibandingkan dengan siswa
yang dibelgjarkan menggunakan model konvensional. Perbandingan
aktivitas belgjar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada pertemuan
pertama dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Perbandingan Data Aktivitas Belgjar Siswa dalam Proses
Pembelgjaran Pertemuan |

No. Aktivitasyang Diamati Eksperimen  Kriteria Kontrol Kriteria

@D @) ©) (4) () (6)

I Kegiatan awal

a Siswa

memperhatikan guru

ketika membuka Sangat

pembelgjaran 5 aktif 4 Aktif
b. Siswa mencoba

menjawab

pertanyaan guru pada

saat guru

memberikan

motivasi dan

aperseps 4 Aktif 4 Aktif

Il Kegiatan Inti

a. Siswa mendengarkan
materi pengantar
yang disampaikan
guru 4 Aktif 4 Aktif

50
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b. Siswa mengamati
media yang
ditunjukkan oleh
guru

c. Siswa bekerja
berdasarkan
kelompok yang telah
dibagikan guru

d. Siswa bekerja sama
dengan kelompok
mengisi lembar kerja
siswayang telah
dibagikan oleh guru

e. Siswa
mempresentasikan
lembar kerja siswadi
depan kelas

f. Kelompok yang
sedang tidak
mempresentasikan
memberikan
pertanyaan kepada
kelompok yang
melakukan presentasi

g. Siswayang saling
membantu dalam
kelompok

Sangat
aktif

Aktif

Sangat
aktif

Aktif

Aktif

Aktif

Cukup
aktif

Cukup
aktif

Cukup
aktif

Kurang
aktif

Aktif

Kegiatan akhir

a. Siswa bertanya hal-
hal yang belum jelas
pada guru

b.Siswa
memperhatikan
penegasan dari guru

¢.Siswa merumuskan
kesimpulan dari hasil
pembelgjaran

4

Cukup
Aktif

Sangat
aktif

Aktif

3

Kurang
aktif
Aktif

Cukup
Aktif

Jumlah

51

36

Persentase

85%

65,45%

Sumber : Data Penelitian 2017
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Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa aktivitas belgjar

siswa yang dibelgjarkan dengan model pembelajaran Picture and Picture

dan media audio visual dengan siswa yang dibelgarkan dengan model

konvensional pada pertemuan pertama menunjukkan perbedaan yang

signifikan. Persentase rata-rata dari berbagai aktivitas yang diamati pada

siswa yang dibelgjarkan dengan model pembelagjaran Picture and Picture

dan media audio visual mencapai 85% tergolong kedalam kategori sangat

aktif sedangkan persentase rata-rata dari berbagai aktivitas yang diamati

pada siswa yang dibelgjarkan dengan model konvensional mencapai
65,45% tergolong kedalam kategori aktif.

Tabel 4.2 Perbandingan Data Aktivitas Belgjar Siswa dalam Proses
Pembelgjaran Pertemuan |1

No.

Aktivitas yang Diamati

Eksperimen

Kriteria

Kontrol

Kriteria

@

&)

©)

4

®)

(6)

Kegiatan awal

a. Siswa memperhatikan guru
ketika membuka
pembelgjaran

b. Siswa mencoba menjawab
pertanyaan guru pada saat
guru memberikan motivasi
dan apersepsi

Sangat aktif

Aktif

Aktif

Cukup aktif

Kegiatan Inti

a. Siswa mendengarkan materi
pengantar yang
disampaikan guru

b. Siswa mengamati media
yang ditunjukkan oleh guru

Aktif

Sangat aktif

Aktif
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c. Siswa bekerja berdasarkan
kelompok yang telah
dibagikan guru
4 Aktif 4 Aktif

d. Siswa bekerja sama dengan
kelompok mengisi lembar
kerja siswa yang telah
dibagikan oleh guru 5 Sangat aktif 3 Cukup aktif

e. Siswa mempresentasikan
lembar kerjasiswadi depan
kelas 4 Aktif 3 Cukup aktif

f. Kelompok yang sedang tidak
mempresentasikan
memberikan pertanyaan
kepada kelompok yang
melakukan presentas 4 Aktif 2 Kurang aktif

g. Siswa yang saling membantu
dalam kelompok 5 Sangat aktif 3 Cukup aktif

Kegiatan akhir

a. Siswabertanyahal-hal yang
belum jelas pada guru 3 Cukup Aktif 2 Kurang aktif

b. Siswa memperhatikan
penegasan dari guru 5 Sangat aktif 3 Cukup aktif

¢. Siswa merumuskan
kesimpulan dari hasil
pembelgjaran 5 Sangat aktif 3 Cukup Aktif

Jumlah 53 34

Persentase 88,30% 61,81%

Sumber : Data Penelitian 2017
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Berdasarkan Tabel 4.2 diatas terlihat bahwa pada pertemuan
kedua aktivitas belgjar siswa yang dibelgarkan dengan model
pembelgjaran Picture and Picture dan media audio visual lebih aktif
dibandingkan dengan siswa yang dibelgarkan dengan model
konvensional dari setiap aktivitas yang diamati. Perbedaannya juga sangat
signifikan, persentase rata-rata dari berbagai aktivitas yang diamati pada
siswa yang dibelgjarkan dengan menggunakan model pembelgjaran
Picture and Picture dan media audio visual mencapai 88,30% tergolong
kedalam kategori sangat aktif, sedangkan persentase rata-rata pada siswa
yang dibelgjarkan dengan model konvensional mencapai 61,81%
tergolong kedalam kategori aktif. Perbandingan rata-rata aktivitas siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 4.1.

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0% -

85% 88,30%

61,81%

B Eksperimen

m Kontrol

Pertemuan | Pertemuan Il

Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Rata-rata Aktivitas Belgjar Siswa pada
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat bahwa perbandingan nilai rata-
rata yang dicapai oleh siswa yang dibelgjarkan dengan menggunakan
model pembelgjaran Picture and Picture dan media audio visual dengan
siswa yang dibelgjarkan model konvensional pada pertemuan pertama dan
kedua memiliki perbedaan nilai rata-rata yang signifikan. Nilai rata-rata
yang dicapai oleh siswa yang dibelgjarkan dengan menggunakan model
pembelgjaran Picture and Picture dan media audio visual semakin
meningkat dari pertemuan pertama 85% meningkat menjadi 88,30% pada
pertemuan kedua dikategorikan sangat aktif. Nilai rata-rata yang dicapai
oleh siswa yang dibelgjarkan dengan model konvensional pada pertemuan
pertama 65,45%, kemudian terjadi penurunan pada pertemuan kedua
61,81% dikategorikan aktif. Perbandingan rata-rata persentase aktivitas
belgjar siswa kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabe 4.3 Perbandingan rata-rata persentase aktivitas belgjar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Rata-rata Kelas Kelas

Eksperimen Kontrol
Pertemuan | 85% 65,45%
Pertemuan |1 88,30% 61,81%

Sumber: Hasil Penelitian 2017

2. Hasil Belgjar Siswa

Hasil penelitian terhadap hasil belgjar siswa diketahui bahwa
siswa yang dibelgjarkan dengan model pembelgjaran Picture and Picture
dan media audio visual pada materi struktur dan fungsi tubuh tumbuhan
lebih tinggi dengan siswa yang dibelgjarkan dengan model konvensional.
Hasil belgjar siswa yang dibelgjarkan dengan model pembelgaran Picture
and Picture dan media audio visual dan siswa yang dibelgjarkan dengan
model konvensional dalam proses pembelajaran pada materi struktur dan
fungsi tubuh tumbuhan dapat dilihat pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Perbandingan Daftar Nilai Post-test Siswa Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

No K elas eksperimen Kriteria Kelas kontrol Kriteria
Kode Post- kode
Siswa test siswa Post-test

(1) (2 (©)] (4 (©) (6) @)

1 X1 80 Tuntas X1 80 Tuntas

2 X2 75 Tuntas X2 75 Tuntas

3 X3 60 Tidak tuntas X3 60 Tidak tuntas
4 X4 90 Tuntas X4 75 Tuntas

5 X5 50 Tidak tuntas X5 65 Tidak tuntas

6 X6 90 Tuntas X6 65 Tidak tuntas

7 X7 70 Tuntas X7 50 Tidak tuntas

8 X8 90 Tuntas X8 75 Tuntas

9 X9 95 Tuntas X9 65 Tidak tuntas
10 X10 80 Tuntas X10 60 Tidak tuntas
11 X11 80 Tuntas X11 60 Tidak tuntas
12 X12 75 Tuntas X12 80 Tuntas
13 X13 90 Tuntas X13 85 Tuntas
14 X14 95 Tuntas X14 70 Tuntas
15 X15 75 Tuntas X15 75 Tuntas
16 X16 85 Tuntas X16 80 Tuntas
17 X17 60 Tidak tuntas X17 75 Tuntas
18 X18 85 Tuntas X18 55 Tidak tuntas
19 X19 80 Tuntas X19 80 Tuntas
20 X20 75 Tuntas X20 75 Tuntas
21 X21 75 Tuntas X21 60 Tidak tuntas

Jumlah N=21 1655 N=21 1465
Rata-

rata 78,80 69,76

Sumber : Data Penelitian 2017
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Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata post-
tes kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan yang
signifikan. Nilai ratarata post-test kelas eksperimen adalah 78,80
sedangkan rata-rata nilai post-test kelas kontrol adalah 69,76. Hal tersebut
membuktikan bahwa nilai kelas eksperimen yang dibelgjarkan dengan
menggunakan model pembelgjaran Picture and Picture dan media audio
visual lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang dibelgjarkan
secara konvensional. Perbandingan rata-rata hasil belgjar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilihat pada Gambar 4.2.

80 78,8
78

76
H kelas Eksperimen
74
H Kelas Konrol

72

69,76

70

Nilai Rata-rata

68

66

64
kelas Eksperimen Kelas Konrol

Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Rata-rata Hasil Belgjar Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan Gambar 4.2 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-
rata hasil belgjar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata
kelas kontrol. Hal tersebut juga dapat di lihat pada nilai post-test terendah
sampai nilai post-test tertinggi juga terdapat perbedaan antara siswa kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Nilai post-test kelas eksperimen
berkisar 50-95, sedangkan nilai post-tes kelas kontrol berkisar 50-85.
Nilai post-test keseluruhan siswa yang dibelgjarkan dengan menggunakan
model pembelajaran Picture dan Picture dan media audio visual sebanyak
18 siswa telah mencapai KKM hanya 3 siswa yang tidak mencapai nilai
KKM. Jika dibandingkan dengan nilai post-test yang dibelgjarkan dengan
metode konvensional terdapat 12 siswa yang mencapai nilai KKM dan 9
siswa yang tidak mencapai nilai KKM. Perbandingan hasil belajar siswa
nilai post-test terendah sampai nilai post-test tertinggi kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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40
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| nilai tertinggi

Nilai Hasil Belajar
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Gambar 4.3 Grafik Perbandingan Hasil Belgjar Siswa Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
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Data hasil belgjar siswa dianalisis dengan menggunakan rumus
statistik  uji-t, sebelum dilakukan uji-t terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dan uji homogenitas dan
uji-t dapadilihat sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data normal atau
tidak dalam penelitian ini. Uji normalitas dilkukan dengan Shapiro Wilk
pada tingkat signifikan 0,05. Distribusi data dikatakan normal jika hasil
analisis di peroleh P > 0,05, sedangkan jikan nilai P < 0,05 menunjukkan
bahwa distribusi data penelitian tidak normal. Hasil uji normalitas nilai
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

Kelas P Kesimpulan
Kelas Eksperimen 0,114 Normal
Kelas Kontrol 0,128 Normal

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas terlihat bahwa nilai pada kelas
eksperimen dan kontrol memiliki P > 0,05 sehingga menunjukkan data
memiliki distribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelompok
data yang dianalisis berasal dari populasi yang homongen atau tidak. Hasil
perhitungan pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4.6.
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Tabd 4.6 Hasil Uji Homogenitas

Kelompok Fhitung Frabel Kesimpulan
Skor Post test Kelas Eksperimen
dan Kelas 1.07 2,12 Homongen
Kontrol

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui uji homogenitas skor post-test
dengan Fhiung < Fave. Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian
memenuhi asumsi homogenitas yang berasal dari kelompol yang memiliki
varians yang homongen.

c. Uji-t

Data hasil belgjar siswa dianalisis dengan menggunakan rumus
statistik  uji-t untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belgjar
siswa. Hasil analisis data yang diperoleh dari hasil belgjar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Nilai Hasil Belgjar Siswa K elas Eksperimen dan Kelas Kontrol

s Fr STomgn S Db s
Eksperimen 78,86 11,35 10,94 40 243 1,68
Kontrol 69,76 10,52

Hipotesis:

thitung > tbe Yaitu 2,43 > 1,68 dengan demikian Ho
ditolak dan H, diterima.

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa hasil
perhitungan uji-t diperoleh nilai thiwng = 2,43. Daftar distribusi-t diperoleh
nilai dengan taraf signifikan u = 0,05 dengan dergjat bebas db = 40,
maka dari tabel distribusi t diperoleh tipe = 1,68, sehingga diperoleh thitung
> tane Yaitu 2,43 > 1,68 maka berarti H, ditolak dan Ha diterima. Jadi hasil
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belgjar siswa yang dibelgjarkan dengan model pembelgjaran Picture and
Picture dan media audio visual lebih tinggi dibandingkan daripada hasil

belgjar siswa dengan model konvensional.

B. Pembahasan
1. AktivitasBelajar Siswa

Berdasarkan hasil andlisis data penelitian yang telah dilakukan
dapat diketahui bahwa, aktivitas belgjar siswa yang dibelgjarkan dengan
penerapan model pembelgjaran Picture and Picture dan media audio
visual dikategorikan sangat aktif dibandingkan aktivitas siswa yang
dibelgjarkan dengan model konvensional. Persentase aktivitas siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan signifikan.
Persentase nilal rata-rata kelas yang dibelajarkan dengan penerapan model
pembelgjaran Picture and Picture dan media audio visual pada pertemuan
pertama yaitu 85% dan meningkat 88,30% pada pertemuan kedua
dikategorikan sangat aktif. Persentase nilai ratarata kelas yang
dibelgjarkan dengan model konvensional pada pertemuan pertama yaitu
65,45% dan menurun 61,81% pada pertemuan kedua dikategorikan aktif.

Hasil pengamatan aktivitas belgjar siswa kelas eksperimen pada
pertemuan pertama dan kedua terlihat beberapa aktivitas sangat aktif.
Aktivitas siswa memperhatikan guru (visual activities), seperti aktivitas
siswa memperhatikan guru ketika membuka pelgaran dan siswa
memperhatikan penegasan dari guru tergolong sangat aktif, aktivitas
tersebut memperoleh nilai 5 (sangat aktif). Aktivitas mendengarkan
arahan guru (listening activities), seperti aktivitas siswa mendengarkan
materi pengantar yang disampaikan guru tergolong aktif, aktivitas tersebut
memperoleh nilai 4 (aktif). Aktivitas mengamati media (visual activities)

yang ditunjukkan oleh guru sangat aktif pada pertemuan pertama dan
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pertemuan kedua memperoleh nilai 5 (sangat aktif), karena siswa sangat
tertarik untuk belgjar karena ada media gambar dan video.

Aktivitas siswa membaca dan mencari informasi (visual activities),
seperti aktivitas siswa saat bekerja dan saling membantu dalam kelompok
pada pertemuan pertama memperoleh nilai 4 (aktif) kemudian meningkat
pada pertemuan kedua memperoleh nilai 5 (sangat aktif). Aktivitas siswa
mengis lembar kerja siswa (writing activities) tergolong sangat aktif
karena siswa saling bekerja sama dalam mengisi lembar kerja siswa.
Aktivitas siswa memberi tanggapan (oral activities) seperti aktivitas siswa
mencoba menjawab pertanyaan guru pada saat guru memberikan motivasi
dan aperseps sangat aktif pada pertemuan pertama dan kedua
memperoleh nilai 5 (sangat aktif).

Aktivitas bertanya (oral activities) memperoleh nilai 3 (cukup
aktif) hanya beberapa siswa sgja yang mengajukan pertanyaan. Aktivitas
menampilkan hasil kerja (mental activities) yaitu pada saat siswa
mempresentasikan lembar kerja siswa di depan kelas pada pertemuan
pertama dan kedua aktif, dengan memperoleh nilai 4 (aktif).

Hasil pengamatan aktivitas siswa kelas kontrol pada pertemuan
pertama dan pertemuan kedua tidak terlihat banyak aktivitas yang
dilakukan selama permbelgjaran berlangsung. Aktivitas siswa
memperhatikan guru (visual activities), seperti aktivitas siswa
memperhatikan guru ketika membuka pelajaran dan siswa memperhatikan
penegasan dari guru tergolong aktif dengan nilai yang diperoleh 4 (aktif).
Aktivitas mendengarkan arahan guru (listening activities), seperti aktivitas
siswa mendengarkan materi pengantar yang disampaikan guru tergolong
aktif, aktivitas tersebut memperoleh nilai 4 (aktif).

Aktivitas siswa mengis lembar kerja siswa (writing activities)

tergolong cukup aktif karena ada beberapa siswa tidak saling bekerja sama
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dalam mengisi lembar kerja siswa. Aktivitas siswa membaca dan mecari
informasi (visual activities), seperti aktivitas siswa saat bekerja dan saling
membantu dalam kelompok pada pertemuan pertama memperoleh nilai 4
(aktif) kemudian terjadi penuruanan pada pertemuan kedua memperoleh
nilai 3 (cukup aktif). Terjadinya penurunan karena pada pertemuan kedua
ada beberapa siswa yang tidak ikut terlibat dalam kelompok . Aktivitas
bertanya (oral activities) memperoleh nilai 2 (kurang aktif) karena hampir
semua siswa tidak ada yang mengaj ukan pertanyaan.

Aktivitas siswa memberi tanggapan (oral activities) seperti
aktivitas siswa mencoba menjawab pertanyaan guru pada saat guru
memberikan motivasi dan apersepsi aktif pada pertemuan pertama
memperoleh nilai 4 (aktif) kemudian pada pertemuan kedua menurun
dengan memperoleh nilai 3 (cukup aktif). Aktivitas menampilkan hasil
kerja (mental activities) yaitu pada saat siswa mempresentasikan lembar
kerjasiswadi depan kelas pada pertemuan pertama dan kedua cukup aktif,
dengan memperoleh nilai 3 (cukup aktif).

Berdasarakan penelitian yang telah dilakukan Mariani Natalina
dkk, menyatakan bahwa aktivias belgjar siswa dengan menggunakan
model pembelgjaran Picture and Picture mengalami peningkatan dan
dikategorikan baik.

Peningkatan aktivitas belagjar siswa terjadi karena siswa termotivasi dan
telah mempersiapkan dirinya untuk mengikuti pembelajaran. Peningkatan
aktivitas belgjar siswa juga terjadi karena siswa terlibat langsung dalam
proses pembelgjaran sehingga para siswa aktif dalam proses pembelajaran
yang diterapakan model pembelgjaran Picture and Picture seperti

mengerjakan lembar
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kerja siswa dan menjawab pertanyaan dari guru.®”

Aktivitas belgjar siswa yang dibelgarkan dengan model
pembelgjaran Picture and Picture dan media audio visual lebih baik
dibandingkan dengan aktivitas siswa yang dibelgjarkan dengan model
konvensional. Peningkatan aktivitas terjadi karena model pembelajaran
Picture and Picture adalah salah satu modelpembelgjaran aktif yang
menggunakan gambar pada saat proses pembelgjaran. Gambar-gambar
tersebut yang menjadi faktor utama dalam proses pembelgjaran. Adanya
gambar-gambar yang berkaitan dengan materi belajar siswa lebih aktif
untuk belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.®

Penerapan model pembelgjaran Picture and Picture dan media
audio visual dapat mendorong siswa untuk mengembangkan
pengetahuannya baik secara individua maupun kelompok sehingga
terciptanya kerjasama yang baik dalam kelompok sehingga memacu siswa
untuk aktif dalam hal betanya, menjawab, serta antusias dalam
mengikuti  proses pembelajaran sehingga terciptanya kerja sama yang
baik dalam kelompok.2 Penggunaan model konvensional kurang memacu
siswa untuk aktif dalam pembelgaran. Siswa banyak mendengar
penjelasan dari guru tanpa memberi kesempatan pada tiap-tiap siswa,
siswa kurang bekerjasama dengan baik dalam kelompok dan juga siswa

kurang bertanya kepada guru terhadap hal-hal yang belum jelas, hal-hal

8 Mariani Nataling, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Picture And Picture,..., h. 5.

8 Rahmat Fauzi, dkk, “Penerapan Metode Pembelajaran Picture And
Picture..., h.73.

8 Mariani Natalina, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Picture And Picture,..., h. 5.
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tersebut yang dapat membuat siswa tidak aktif dalam mengikuti proses
pembelgjaran.
2. Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa, hasil belgjar siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran
Picture and Picture dan media audio visual pada materi struktur dan
fungs tubuh tumbuhan lebih tinggi daripada siswa yang dibelgjarkan
dengan model konvensional. Hasil analisis data nilai rata-rata post-test
siswa yang dibelgjarkan dengan model pembelajaran Picture and Picture
dan media audio visual mencapai nilai rata-rata post-test 78,86, sedangkan
pada siswa yang dibelgjarkan dengan model konvensional mendapatkan
nilai rata-rata post-test 64,88.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa, hasil belgjar
siswa berupa nilai post-test kelas eksperimen berkisar 50-95 dan kelas
kontrol berkisar 50-85. Siswa yang dibelgarkan dengan model
pembelgjaran Picture and Picture dan media audio visual telah mencapai
nilai KKM. Sebanyak 19 siswa yang telah mencapai nilai KKM dan hanya
3 siswa yang tidak mencapai nila KKM yaitu X3, X5 dan X17. Jika
dibandingkan dengan nilai post-test yang dibelajarkan dengan model
konvensional terdapat 12 siswa yang mencapai nilai KKM dan 9 siswa
yang tidak mencapai nilat KKM yaitu X3, X5, X6, X7, X9, X10, X11,
X18 dan X21 yang nilainya di bawah nilai KKM yang telah ditentukan.
Kondisi tersebut disebabkan karena tingkat pemahaman siswa yang
berbeda-beda. Siswa terlihat bosan dengan penjelasan guru melalui
metode ceramah yang disampaikan. Saat proses pembel gjaran berlangsung
masih ada beberapa siswa yang tidak serius dalam mengikuti

pembelajaran, seperti halnya ribut di dalam kelas, serta tidak peduli
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dengan kegiatan diskusi sehingga siswa kurang terlibat saat proses
pembel gjaran berlangsung.

Nilai siswa yang dibelgjarkan dengan model pembelajaran Picture
and Picture dan media audio visual banyak yang tuntas. Siswa sangat
antusias dan bersungguh-sungguh dalam dalam mengikuti tahap
pembelgjaran yang diterapkan melalui model pembelgjaran Picture and
Picture dan media audio visual. Jika dilihat kenyataannya, siswa yang
dibelgjarkan dengan model pembelgjaran Picture and Picture memiliki
permasalahan yang sama dengan siswa yang dibelgjarkan dengan model
konvensional. Permasalahan tersebut dapat teratass dengan penerapan
model pembelgjaran Picture and Picture dalam pembelgjaran, sehingga
mampu membuat siswa aktif sertahasil belgjar yang meningkat.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Devi Ariansyah, menjelaskan
bahwa penerapan model pembelgjaran Picture and Picture dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa. Nila ratarata pada siklus | 77,81
dengan kategori berkualitas. Ketuntasan hasil belajarnya mencapai 45%
sedangkan ketuntasan hasil belgjar pada siklus I meningkat mencapai
90,32% dengan nilai rata-rata yang meningkat juga yaitu 88,55 dengan
kategori sangat berkualitas. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
dengan model pembelgjaran Picture and Picture siswa mampu
memahami gambar dengan konsep materi yang digarkan dan siswa
mudah dalam memahami materi sehingga hasil belgjar siswa lebih baik.*°

Hasil belgjar siswa terjadi peningkatan karena penggunaan model
pembelgjaran Picture and Picture merupakan salah satu metode
pembelgjaran aktif yang menggunakan gambar yang dipasangkan atau

% Devi Ariansyah,dkk, dkk, “Penerapan Model Kooperatif Pembelajaran
Kooperatif Picture And Picture,...h. 5.
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diurutkan menjadi urutan yang sistematis. Pembelgjaran ini memiliki ciri
aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Adanya gambar-gambar yang
berkaitan dengan materi belgjar siswa lebih aktif dan dapat tercapai
tujuan akhir dari proses pembelajaran yaitu
hasil belajar akan meningkat.®

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji-t dapat
disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belgjar siswa, dimana thitung
> tpa Yaitu 2,43 > 1,68 maka H, ditolak dan Ha diterima. Sehingga
hipotesis menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan yaitu
hasil belgjar siswa yang dibelgjarkan dengan model pembelgjaran Picture
and Picture dan media audio visual lebih tinggi daripada hasil belgjar

siswa dengan model konvensional.

91 Rahmat Fauzi, dkk, “Penerapan Metode Pembelajaran Picture And
Picture..., h.74.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan
penerapan model pembelgjaran Picture and Picture dan media audio
visual terhadap hasil belgjar siswa pada materi struktur dan fungs tubuh
tumbuhan di kelas VIII SMP Negeri 1 Baitussdlam, maka dapat
dismpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan aktivitas belgar siswa kelas VIII SMPN 1
Baitussalam yang dibelajarkan dengan model pembelgjaran Picture
and Picture dan media audio visual pada materi struktur dan fungsi
tubuh tumbuhan tergolong sangat aktif dibandingkan dengan
aktivitas belgar siswa yang dibelgarkan dengan model
konvensional tergolong aktif.

2. Hasil belgar siswa kelas VIII SMPN 1 Baitussdlam yang
dibelgjarkan dengan model pembelagjaran Picture and Picture dan
media audio visual pada materi struktur dan fungsi tubuh
tumbuhan lebih tinggi daripada hasil belgjar siswa dengan model

konvensional.

B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka
penulis mengemukakan beberapa saran, yaitu:
1.  Guru-guru bidang studi biologi hendaknya dapat memilih model
pembelgjaran Picture and Picture dan media audio visual sebagai

salah satu model dan media pembelajaran yang dapat diterapkan
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dalam usaha peningkatan aktivitas dan hasil belgjar siswa khususnya
pada materi struktur dan fungsi tubuh tumbuhan.

Guru-guru bidang studi biologi sebaiknya dapat memilih dan
menentukan model pembelgjaran dan media pembelgjaran yang
bervarias sesuai dengan materi yang bervariasi sesuai dengan materi
yang akan digjarkan, agar dapat terciptanya suasana aktif dalam
proses pembelgjaran sehingga tujuan pembelgjaran yang telah
direncanakan dapat tercapai.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan
penelitian lebih lanjut dengan penerapan model pembelgjaran
Picture and Picture dan media audio visual pada materi biologi
lainnya.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat memperhatikan
manajemen waktu dalam pembel gjaran.
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Lampiran 5

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Eksperimen)

Nama Sekolah : SMP N 1 Baitussalam

Mata Pelgjaran : IPA

Kelas/Semester VI

Alokasi Waktu - 4 x 40 menit (Pertemuan | & 11)
Materi : Struktur dan Fungsi Tubuh Tumbuhan

A. Standar Kompetens
Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan
B. Kompetens Dasar
Mengidentifikasi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan
C. Indikator
1. Menjelaskan struktur dan fungsi jaringan di akar, batang, dan daun
2. Menunjukkan letak epidermis, korteks, dan stele pada tumbuhan
3. Menjelaskan fungs organ dan jaringan tertentu yang terdapat pada
tumbuhan
D. Tujuan pembelgjaran
1. Siswa dapat menyebutkan organ-organ dan jaringan penyusun
tumbuhan beserta fungsinya
Siswa dapat menjelaskan struktur akar dan fungsi akar
Siswa dapat menjelaskan struktur batang dan fungsi batang
Siswa dapat menjelaskan struktur daun dan fungsi daun
Siswa dapat menyebutkan bagian-bagian bunga
Siswa dapat menyebutkan fungsi buah dan biji
ateri pembelagjaran
Struktur dan fungsi akar
Struktur dan fungsi batang
Struktur dan fungsi daun
Struktur dan fungsi bunga
Struktur dan fungsi buah dan biji
Jaringan tertentu yang terdapat pada tumbuhan
F. M etode Pembelajaran
1. Metode : Diskus Kelompok dan Tanya Jawab
2. Mode : Picture and Picture
G. Alat, Media dan Sumber belajar
1. Alat :
- Alat tulis, papan tulis, spidol, LCD proyektor
2. Media
- Mediagambar
- Video
3. Sumber Belgjar :
v Buku paket:

m
QW%WNH§@W%WN
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Sukis Wariyono, dkk., IPA Terpadu, Jakarta: PT. Widya Pustaka,

2008, hal. 17-22.

v’ Campbdll, dkk, Biologi Jilid 11, Jakarta: Erlangga, 2013. Hal 318.
v Video proses penyerapan air dan minera serta pengangkutannya.

H. Langkah-langkah Pembelajaran
» Pertemuan Pertama

Kegiatan Belajar

Proses Pembelajaran

K eterangan

Kegiatan Awal

Guru membuka pembelgjaran  dengan
memberikan salam dan berdoa bersama
siswa

Guru mengkondiskan kelas dan
mengabsen kehadiran siswa

Motivasi dan apersepsi: “bagaimana air
dan minera dari dalam tanah dapat
mencapai  puncak tumbuhan sehingga
dapat mempertahankan hidupnya?”
Guru menyampaikan tujuan
pembelgjaran yang ingin dicapai

10 menit

Kegiatan Inti

Ek

splorasi

Guru memberikan materi pengantar
Guru memperlihatkan media gambar
organ tumbuhan

Guru menunjuk atau memanggil siswa
secara begantian untuk memasang
gambar, mengurutkan gambar-gambar
dan memberi keterangan pada gambar
tersebut

Guru memperlihatkan media gambar
struktur akar kepada siswa

Siswa bertanya jawab mengenal
gambar tersebut pada guru

Siswa dibagi dalam kelompok yang
beranggotakan 4 orang

Guru memperlihatkan video proses
penyerapan air dan mineral dari dalam
tanah dapat mencapai puncak tumbuhan
Siswa memperhatikan video tentang
proses penyerapan air dan minera dari
dalam tanah dapat mencapai puncak
tumbuhan yang ditayangkan oleh guru
Guru memberikan lembar kerja siswa
tentang struktur akar dan fungsinya
kepada tiap-tiap kelompok

60 menit
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Elabor asi

Siswa mengis lembar kerja siswa
tentang struktur akar dan fungsinya
yang diarahkan oleh guru

Siswa mendiskusikan lembar kerja
siswa tentang struktur akar dan
fungsinya dengan teman kelompoknya

Konfirmasi

Siswa melakukan presentasi di depan
kelas

Siswa lain menanggapi hasil presentasi
dari temannya

Guru memberikan penegasan dan
penguatan materi yang didiskusikan
dengan media gambar

Kegiatan Akhir

Siswa dan guru menyimpulkan hasil
pembel gjaran tentang materi hari ini
Guru memberikan apresias  kepada
kelompok yang memiliki kinerja baik
Guru menyampaikan materi pelgaran
pada pertemuan berikutnya

Guru mengucapkan salam dan menutup
pembelgjaran

10 menit

L angkah-L angkah pembelajaran
» Pertemuan Kedua

Kegiatan Belajar

Proses Pembelajaran

K eterangan

Kegiatan Awal

Guru membuka pembelgjaran  dengan
memberikan salam dan berdoa bersama
siswa

Guru mengkondiskan kelas dan
mengabsen kehadiran siswa

Motivasi dan apersepsi: “dimana letak
batang yang terlintas di pikiran
kalian?” dan pernahkan kalian melihat
jahe?”

Guru menyampaikan tujuan
pembelgjaran yang ingin dicapai

10 menit

Kegiatan Inti

Ek

splorasi

Guru memberikan materi pengantar
Guru memperlihat  media gambar
struktur batang, media gambar struktur
daun, media gambar struktur bunga,
buah dan hiji kepada siswa

60 menit
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Guru menunjuk atau memanggil siswa
secara begantian untuk memasang
gambar, mengurutkan gambar-gambar
dan memberi keterangan pada gambar
tersebut
Siswa bertanya jawab mengena
gambar tersebut pada guru
Siswa dibagi dalam kelompok yang
beranggota 4 orang
Guru memberikan lembar kerja siswa
tentang struktur organ tumbuhan dan
fungsinya kepada tiap-tiap kelompok
Elaboras
Siswa mengis lembar kerja siswa
tentang struktur organ tumbuhan dan
fungsinya yang diarahkan oleh guru
Siswa mendiskusikan lembar Kkerja
siswa tentang struktur organ tumbuhan
dan  fungsinya dengan  teman
kelompoknya
Konfirmas
siswa melakukan presentas di depan
kelas
Siswa lain menanggapi hasil presentasi
dari temannya
Guru memberikan penegasan dan
penguatan materi yang didiskusikan
dengan media gambar

Kegiatan Akhir

Siswa dan guru menyimpulkan hasil
pembel gjaran tentang materi hari ini
Guru memberikan apresias  kepada
kelompok yang memiliki kinerja baik
Guru melakukan evaluasi dengan
memberikan soal post test

Guru mengucapkan salam dan menutup
pembelgjaran

10 menit




. Penilaian
1. Teknik Penilaian :
a. Testertulis (Post-test)
2. Bentuk Instrumen :
a. Soal pilihan ganda
b. Lembar Aktivitas Belgar Siswa

Mengetahui
Guru Mata Pelgjaran

Ratna Juwita, S.S
NIP.197911182014122002
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Banda Aceh, April 2017
Mahasi swi

Opi Y undani
NIM.281324905



Lampiran 6

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(KelasKontrol)
Nama Sekolah : SMP N 1 Baitussalam
Mata Pelgjaran : IPA
Kelas/ Semester VI
Alokasi Waktu : 4 x 40 Menit (Pertemuan 1 dan I1)
Materi : Struktur dan Fungsi Tubuh Tumbuhan

. Standar Kompetensi
Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan
. Kompetens Dasar
Mengidentifikasi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan
. Indikator
1. Menjelaskan struktur dan fungsi jaringan di akar, batang, dan daun
2. Menunjukkan letak epidermis, korteks, dan stele pada tumbuhan
3. Menjelaskan fungsi organ dan jaringan tertentu yang terdapat pada
tumbuhan
. Tujuan pembelajaran
1. Siswadapat menyebutkan organ-organ dan jaringan penyusun
tumbuhan besertafungsinya
Siswa dapat menjelaskan struktur akar dan fungsi akar
Siswa dapat menjelaskan struktur batang dan fungsi batang
Siswa dapat menjelaskan struktur daun dan fungsi daun
Siswa dapat menyebutkan bagian-bagian bunga
Siswa dapat menyebutkan fungsi buah dan biji
aterl pembelajaran
Struktur dan fungsi akar
Struktur dan fungsi batang
Struktur dan fungsi daun
Struktur dan fungsi bunga
Struktur dan fungsi buah dan biji
Jaringan tertentu yang terdapat pada tumbuhan
. M etode Pembelajaran
1. Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab
. Alat, Media dan Sumber belajar
1. Alat :
- Alat tulis, papan tulis dan spidol
2. Sumber Belagjar :
v Buku paket:

CURWNRPZOOAWN
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Sukis Wariyono, dkk., IPA Terpadu, Jakarta: PT. Widya Pustaka,

2008, hal. 17-22.
Campbell, dkk, Biologi Jilid I, Jakarta: Erlangga, 2013. Hal 318

82



H. Langkah-langkah Pembelajaran
» Pertemuan Pertama
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Kegiatan Belajar

Proses Pembelajaran

Keterangan

Kegiatan Awal

Guru membuka pembelgaran deangan
memberikan salam dan berdoa bersama
siswa

Guru  mengkondiskan kelas dan
mengecek kehadiran siswa

Guru memberikan apersepsi dan motivasi
dengan mengaukan pertanyaan yang
berkaitan dengan masalah yang disajikan
Guru menyampaikan tujuan pembelgaran
yang ingin dicapal

10 menit

Kegiatan Inti

Ek

splorasi

Guru menjelaskan materi tentang organ
dan jaringan penyusun tumbuhan

Guru menjelaskan struktur dan fungsi akar
Guru menjelaskan proses penyerapan air
dan minera serta pengangkutannya
mencapal puncak tumbuhan

Siswa dan guru bertanya jawab mengenal
materi tersebut

Siswa dibagi dalam kelompok yang
beranggotakan 4 orang

Guru memberikan lembar kerja siswa
tentang struktur akar dan fungsinya
kepada tiap-tiap kelompok

Elaboras

Siswa mengisi lembar kerja siswa tentang
struktur akar

Siswa mendiskusikan lembar kerja siswa
tentang struktur akar dan fungsinya
dengan teman kelompoknya

Konfimas

siswa melakukan presentasi di depan kelas
Siswa lain menanggapi hasil presentasi
dari temannya

Guru  memberikan  penegasan  dan
penguatan materi yang didiskusikan

60 menit




Kegiatan Akhir

Siswa dan guru menyimpulkan hasil
pembelgjaran tentang materi hari ini

Guru menyampaikan materi pelgaran
pada pertemuan berikutnya

Guru menutup pembelgjaran dengan salam

10 menit

L angkah-langkah Pembelajaran:

> Pertemuan Kedua

Kegiatan Belajar

Proses Pembelajaran

Keterangan

Kegiatan Awal

Guru membuka pembelgaran  dengan
memberikan salam dan berdoa bersama
siswa

Guru mengkondisikan kelas dan mengecek
kehadiran siswa

Guru memberikan apersepsi dan motivasi
dengan menggukan pertanyaan Yyang
berkaitan dengan masalah yang disgjikan
Guru menyampaikan tujuan pembelgaran
yang ingin dicapai

10 menit

Kegiatan Inti

Ek

splorasi

Guru menjelaskan materi tentang struktur
batang, dan daun beserta fungsinya

Guru menjelaskan materi tentang struktur
bunga, buah dan biji besertafungsinya
Guru menjelaskan batang dikotil dan
monokotil

Siswa dan guru bertanya jawab mengenai
materi tersebut

Siswa dibagi dalam kelompok yang
beranggotakan 4 orang

Guru memberikan lembar kerja siswa
tentang struktur akar dan fungsinya kepada
tiap-tiap kelompok

Elaborasi

Siswa mengisi lembar kerja siswa tentang
struktur batang, daun, bunga, buah dan biji
beserta fungsinya

Siswa mendiskusikan lembar kerja siswa
tentang truktur batang, daun, bunga, buah
dan biji beserta fungsinya dengan teman
kelompoknya

60 menit
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Konfirmasi

Siswa melakukan presentasi di depan kelas
Siswa lain menanggapi hasil presentasi
dari temannya

Guru memberikan penegasan pada materi
yang dibelgjarkan

Kegiatan Akhir Siswa dan guru menyimpulkan hasil | 10 menit
pembel g aran tentang materi hari ini
Guru melakukan evaluas  dengan
memberikan soal post test
Guru menutup pembelgaran dengan
salam.
. Penilaian

1. Teknik Penilaian :

a. Testertulis (Post-test)
2. Bentuk Instrumen :

a. Soal pilihan ganda

b. Lembar aktivitas Siswa

Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran

Ratna Juwita, S.S

NIP.197911182014122002

Banda Aceh, April 2017

Mahasiswi

Opi Y undani

NIM.281324905




Lampiran 7

Nama Sekolah
Mata Pelgjaran
Materi
Kelas/semester
Pertemuan
Hari/Tangga
Kelompok

Petunjuk :

86

LEMBAR KERJA SISWA (LKYS)

(Kelas Eksperimen)

: SMP N 1 Baitussalam

- 1IPA
: Struktur dan Fungsi Tubuh Tumbuhan
VI
Ketua :
Anggota :
Lo,
20 e
3
SRR
5. e

1. Tuliskanlah hari, tanggal, nama kelompok, ketua kelompok dan anggota
kelompok padaidentitas kel ompok yang sudah disediakan.
2. Lakukanlah kegiatan sesuai dengan langkah-langkah kegiatan, bila ada

yang kurang jelas, mintalah penjelasan dari guru.

a. Tujuan kegiatan : Mampu mendeskripsikan struktur morfologi akar,

anatomi akar, fungs akar dan proses penyerapan air dan mineral dari

dalam tanah sampai ke seluruh tubuh tumbuhan.
b. Alat dan bahan :

1) Alattulis

2) Gambar akar

3) Akar adi

4) Video

c. Langkah-langkah kegiatan :

1) Lakukan kegiatan di bawah ini dengan rekan kelompokmu serta
diskusikanlah!
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2) Duduklah dengan rekan kelompokmu pada tempat yang ditentukan
oleh guru!

3) Amatilah gambar yang telah diberikan di dalam tabel, dan
diskusikan bagian-bagiannyal

4) Tulidah datayang diperoleh di dalam tabel!

Langkah Kerja:

1) Berdasarakan pengamatan pada gambar, diskusikan dengan teman
kelompokmu bagianObagian akar dan berikan keterangan pada tabel di

bawah ini!

Morfolgi Akar Anatomi Akar
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2) Amati akar yang telah disediakan, dan gambarlah hasil pengamatan kalian
padatabel dibawah ini!

Jenis Gambar Ciri-ciri
akar

Jenis 1

Jenis2

3) Diskusikan bersamateman kelompokmu 4 fungsi dari akar!

4) Berdasarakan hasil pengamatan video diskusikan bersama teman kelompokmu
bagaimana proses penyerapan air dan garam mineral dari akar dan dibawa ke
seluruh tubuh tumbuhan!




5)
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Nama Sekolah
Mata Pelgjaran
Materi

K elas/semester
Pertemuan
Hari/Tangga
Kelompok

Petunjuk :
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LEMBAR KERJA SISWA (LKYS)

(Kelas Eksperimen)

: SMP N 1 Baitussalam

D IPA

: Struktur dan Fungsi Tubuh Tumbuhan

VI

|

Ketua :

Anggota :
i
2 e
3
Ao oo,
5

1. Tuliskanlah hari, tanggal, nama kelompok, ketua kelompok dan anggota
kelompok padaidentitas kelompok yang sudah disediakan.
2. Lakukanlah kegiatan sesuai dengan langkah-langkah kegiatan, bila ada yang

kurang jelas, mintalah penjelasan dari guru.

a. Tujuan kegiatan : Mampu mendeskripsikan struktur batang dan daun,

fungsi batang dan daun, struktur bunga, buah dan biji.
b. Alat dan bahan :
1) Alattulis
2) Gambar batang, daun, bungan, buah dan biji

c. Langkah-langkah kegiatan :

1) Lakukan kegiatan di bawah ini dengan rekan kelompokmu serta
diskusikanlah!

2) Duduklah dengan rekan kelompokmu pada tempat yang ditentukan

oleh guru!
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3) Isilah tabel di bawah ini dengan diskusi bersama teman kel ompokmul!
4) Tulislah data yang diperoleh di dalam tabel!

Langkah kerja:

1) Berdasarkan pengamatan pada gambar, gambarkan dan beri keterangan
batang tumbuhan dikotil dan monokotil padatabel dibawah ini!

Gambar K eterangan

Monokotil

Dikotil
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2) Berdasarkan pengamatan pada gambar, diskusikalahn dengan temanmu
untuk menentukan struktur dari daun dan berikan keterangan pada kotak

yang telah disediakan!

3) Berdasarkan gambar struktur daun diatas, diskusikan bersama temanmu mengenai

fungsi dari struktur daun. Tulislah padatabel di bawah ini!

Struktur Daun Fungsi

EPIdErMIS | e

D QL= gl = o o <o 1 RS RRTRR

RS 0] 117 7= 1 R
Melakukan fotosintesis
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4) Berdasarkan pengamatan pada gambar, berikan keterangan bunga tumbuhan
padatabe dibawah ini!

Struktur Bunga

5) Diskusikan bersama temanmu mengenai fungsi dari batang dan bunga. Kalian

dapat menggunakan buku sumber. Tulislah pada tabel di bawah ini!

Fungsi Batang Fungsi Bunga

1 1

o ~ W DN
o b~ W DN




6)
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Kesimpulan:




Lampiran 8

Nama Sekolah
Mata Pelgjaran
Materi
Kelas/semester
Pertemuan
Hari/Tangga
Kelompok

Petunjuk :
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LEMBAR KERJA SISWA (LKYS)

(KelasKontrol)

: SMP N 1 Baitussalam

- 1IPA
: Struktur dan Fungsi Tubuh Tumbuhan
VI
Ketua :
Anggota :
Lo,
20 e
3
SRR
5. e

1. Tuliskanlah hari, tanggal, nama kelompok, ketua kelompok dan anggota
kelompok padaidentitas kel ompok yang sudah disediakan.
2. Lakukanlah kegiatan sesuai dengan langkah-langkah kegiatan, bila ada

yang kurang jelas, mintalah penjelasan dari guru.

a. Tujuan kegiatan : Mampu mendeskripsikan struktur morfologi akar,

anatomi akar, fungs akar dan proses penyerapan air dan mineral dari

dalam tanah sampai ke seluruh tubuh tumbuhan.
b. Alat dan bahan :

1) Alattulis
c. Langkah-langkah kegiatan :

1) Lakukan kegiatan di bawah ini dengan rekan kelompokmu serta
diskusikanlah!
2) Duduklah dengan rekan kelompokmu pada tempat yang ditentukan

oleh guru!
3) Tulislah data yang diperoleh di dalam tabel!



Langkah Kerja:
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1) Amati akar yang telah disediakan, dan gambarlah hasil pengamatan kalian
padatabel dibawah ini!

Jenis
akar

Gambar

Ciri-ciri

Jenis 1

Jenis2

2) Diskusikan bersamateman kelompokmu 4 fungsi dari akar!




3)

4)
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Tuliskan bagian-bagian terluar dari akar !
Jawab :

© o N o g &~ w Dd

=
©

Kesimpulan:




Nama Sekolah
Mata Pelgjaran
Materi

K elas/semester
Pertemuan
Hari/Tangga
Kelompok

Petunjuk :
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LEMBAR KERJA SISWA (LKYS)

(KelasKontrol)

: SMP N 1 Baitussalam

D IPA

: Struktur dan Fungsi Tubuh Tumbuhan

VI

|

Ketua :

Anggota :
i
2 e
3
Ao oo,
5

1. Tuliskanlah hari, tanggal, nama kelompok, ketua kelompok dan anggota
kelompok padaidentitas kel ompok yang sudah disediakan.
2. Lakukanlah kegiatan sesuai dengan langkah-langkah kegiatan, bila ada yang

kurang jelas, mintalah penjelasan dari guru.

a. Tujuan kegiatan : Mampu mendeskripsikan struktur batang dan daun,

fungsi batang dan daun, struktur bunga, buah dan biji.
b. Alat dan bahan :
1) Alattulis
c. Langkah-langkah kegiatan :

1) Lakukan kegiatan di bawah ini dengan rekan kelompokmu serta
diskusikanlah!
2) Duduklah dengan rekan kelompokmu pada tempat yang ditentukan

oleh guru!

3) Isilah tabel di bawah ini dengan diskusi bersama teman kelompokmu!
4) Tulislah data yang diperoleh di dalam tabel!



99

Langkah kerja:

1) Berdasarkan pengamatan pada gambar, gambarkan dan beri keterangan
batang tumbuhan dikotil dan monokotil padatabel dibawah ini!

Gambar K eterangan

Monokotil

Dikotil
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1) Berdasarkan tabel dan pernyataan di atas, coba tulislah perbedaan batang dikotil

dan monokaotil!

» Batang dikatil

2) Berdasarkan struktur daun, diskusikan bersama temanmu mengenai fungs dari
struktur daun. Tulislah pada tabel di bawah ini!

Struktur Daun

Epidermis

Xilem dan Floem

Stomata

Melakukan fotosintesis

3) Diskusikan bersama temanmu mengenai fungsi dari batang dan daun. Kalian dapat
menggunakan buku sumber. Tulislah padatabel di bawah ini!

Fungs Batang

Fungsi Bunga

a ~ w DN

a ~ w DN
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Kesimpulan:
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Lampiran 9

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR SISWA PADA
MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI TUBUH TUMBUHAN
DI KELASVIII SMP N 1 BAITUSSALAM

Nama sekolah : SMP N 1 Baitussalam

Mata Pelgjaran C1PA

Bahan kajian/konsep : Struktur Dan Fungsi Tubuh Tumbuhan
Hari/Tangga

A. Petunjuk Pengisian
Amatilah aktivitas belgjar siswa dalam kelompok sampel selama kegiatan
pembelgjaran berlangsung, kemudian isilah lembar observas dengan
prosedur sebagal berikut:
1. Pengamat dalam melakukan pengamatan duduk ditempat yang
memungkinkan dapat melihat semua aktivitas siswa yang diamati.
2. Berilan tanda ceklis () pada kolom yang sesuai menurut pilihan anda
1 =Tidak aktif
2 = Kurang aktif
3 = Cukup aktif
4 = Aktif

5 = Sangat aktif
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B. Lembar Pengamatan
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No. Aspek yang diamati Nilai
3 5
1. | Kegiatan awal
a. Siswamemperhatikan guru ketika membuka

pelgaran
b. Siswa mencoba menjawab pertanyaan guru
pada saat guru memberikan motivasi dan

apersepsi

2. | Kegiataninti

a. Siswa mendengarkan materi pengantar yang
disampaikan guru

b. Siswa mengamati media gambar yang
ditunjukkan oleh guru

c. Siswa memperhatikan video  yang
diperlihatkan oleh guru

d. Siswa bekerja berdasarkan kelompok yang
telah dibagikan guru

e. Siswa bekerja sama dengan kelompok
mengis lembar kerja siswa yang telah
dibagikan oleh guru

f. Siswa mempresentasikan lembar kerjasiswa
di depan kelas

g. Kelompok yang sedang tidak
mempresentasikan memberikan pertanyaan
kepada kelompok yang  melakukan
presentasi

h. Sswa yang saling membantu dalam
kelompok

3. | Kegiatan akhir

a. Siswa bertanya hal-ha yang belum jelas

pada guru

b. Siswa memperhatikan penegasan dari guru
c. Siswa merumuskan kesimpulan dari hasil
pembelgjaran
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C. Saran dan Komentar Pengamat/Observer

Banda Aceh, April 2017
Pengamat/Observer
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Lampiran 10

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR SISWA PADA
MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI TUBUH TUMBUHAN
DI KELASVIII SMP N 1 BAITUSSALAM

Nama sekolah : SMP N 1 Baitussalam

Mata Pelgjaran C1PA

Bahan kajian/konsep : Struktur Dan Fungsi Tubuh Tumbuhan
Hari/Tangga

A. Petunjuk Pengisian
Amatilah aktivitas belgjar siswa dalam kelompok sampel selama kegiatan
pembelgjaran berlangsung, kemudian isilah lembar observas dengan
prosedur sebagal berikut:
1. Pengamat dalam melakukan pengamatan duduk ditempat yang
memungkinkan dapat melihat semua aktivitas siswa yang diamati.
2. Berilan tanda ceklis () pada kolom yang sesuai menurut pilihan anda
1 =Tidak aktif
2 = Kurang aktif
3 = Cukup aktif
4 = Aktif

5 = Sangat Aktif



B. Lembar Pengamatan
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No. Aspek yang diamati Nilai
3 5
1. | Kegiatan awal
a. Siswamemperhatikan guru ketika membuka

pelgaran
b. Siswa mencoba menjawab pertanyaan guru
pada saat guru memberikan motivasi dan

apersepsi

2. | Kegiataninti
a. Siswa mendengarkan materi pengantar yang
disampaikan guru
b. Siswa mendengarkan pernjelasan materi
yang disampaikan oleh guru.
c. Siswa bekerja berdasarkan kelompok yang
telah dibagikan guru
d. Siswa bekerja sama dengan kelompok
mengis lembar kerja siswa yang telah
dibagikan oleh guru
e. Siswa mempresentasikan lembar kerja siswa
di depan kelas
f. Kelompok yang sedang tidak
mempresentasikan memberikan pertanyaan
kepada kelompok yang  melakukan
presentasi
g. Siswa yang sding membantu dalam
kelompok
3. | Kegiatan akhir

a. Siswa bertanya ha-hal yang belum jelas
pada guru

b. Siswa memperhatikan penegasan dari guru

c. Siswa merumuskan kesimpulan dari hasil
pembelgjaran
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C. Saran dan Komentar Pengamat/Observer

Banda Aceh, April 2017
Pengamat/Observer
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Lampiran 11
Rubrik Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa dalam
Penerapan Model Pembelajaran Picture And Picture Dan Media
Audio Visual Pada Materi Struktur dan Fungsi Tubuh
Tumbuhan Di KelasVIII SMP N 1 Baitussalam

No. Aktivitas Siswa Skor
1. | Kegiatan awal
1. Memperhatikan guru membuka pembelgjaran
a. Siswatidak memperhatikan guru ketika 1
membuka pembel garan 5
b. Siswakurang memperhatikan guru ketika
membuka pembel gjaran
c. Siswamemperhatikan guru ketika membuka
pembelgjaran 3
d. Siswaaktif memperhatikan guru ketika
membuka pembel garan 4
e. Siswasangat aktif memperhatikan guru ketika 5
membuka pembel garan
2. Siswatermotivas belgar
a. Siswatidak termotivasi dalam kegiatan
pembelgjaran 1
b. Siswakurang termotivasi dalam kegiatan
pembelgjaran 2
c. Siswatermotivas dalam kegiatan pembelgaran 3
d. Siswatermotivas dan aktif dalam kegiatan
pembelgjaran 4
e. Siswatermotivas dan sangat aktif aktif dalam
kegiatan pembel gjaran S
2. | Kegiataninti
1. Mendengarkan, mengamati dan memperhatikan
penjelasan guru
a. Siswatidak mendengarkan penjelasan guru asik 1
berbicara dengan teman didekatnya
b. Siswakurang mendengarkan penjelasan guru 2
asik berbicara dengan teman didekatnya
c. Siswamendengarkan penjelasan guru tapi asik 3
berbicara dengan teman didekatnya
d. Siswa mendengarkan penjelasan guru namun
terkdang sambil berbicara dengan teman 4
didekatnya




109

e. Siswamendengarkan penjelasan guru dan tidak
berbicara dengan teman didekatnya

. Siswa aktif dalam bekerja kelompok dan mengisi

lembar kerjasiswa

a. Siswatidak aktif dengan kelompok dan tidak
mengerjakan lembar kerja siswayang
dibagikan oleh guru

b. Siswakurang aktif dengan kelompok dan
kurang bisa mengerjakan lembar kerja siswa
yang dibagikan oleh guru

c. Siswacukup aktif dengan kelompok dan tidak
mengerjakan lembar kerja siswayang
dibagikan oleh guru

d. Siswaaktif dengan kelompok dan mengerjakan
lembar kerja siswa yang dibagikan oleh guru

e. Siswasangat aktif dengan kelompok dan
lancar mengerjakan lembar kerja siswa yang
dibagikan oleh guru

. Siswamempresentasikan lembar kerjasiswva

a. Siswatidak aktif dalam mempresentasikan
lembar kerjasiswa

b. Siswakurang aktif dalam mempresentasikan
lembar kerjasiswa

c. Siswacukup aktif dalam mempresentasikan
lembar kerjasiswa

d. Siswaaktif dalam mempresentasikan lembar
kerjasiswa

e. Siswasangat aktif dalam mempresentasikan
lembar kerjasiswa

. Siswabertanya

a. Siswatidak ada pertanyaan kepada kelompok
yang melakukan presentas

b. Hanyal siswayang mengajukan pertanyaan
kepada kelompok yang melakukan presentasi

c. Hanya 3 siswa yang mengukan pertanyaan
kepada kelompok yang melakukan presentasi

d. Siswaaktif memberikan pertanyaan kepada
kelompok yang melakukan presentasi

e. Siswasangat aktif memberikan pertanyaan
kepada kelompok yang melakukan presentasi
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5. Membantu teman dalam kelompok

a. Tidak mau membantu teman kelompok dan
tidak mengerti terhadap tugas yang diberikan

b. Kurang mambantu dan kurang mengerti
terhadap tugas yang diberikan

c. Mau membantu teman kelompok dan tidak
mengerti terhadap tugas yang diberikan

d. Mau membantu teman kelompok dan kurang
mengerti terhadap tugas yang diberikan

e. Mau membantu teman kelompok dan mengerti
terhadap tugas yang diberikan

Kegiatan Akhir
1. Siswabertanyaha yang belum jelas
a. Tidak ada pertanyaan
b. Hanyasatu siswayang bertanya
c. Hanyatigasiswayang bertanya
d. Siswaaktif bertanyayang belum jelas
e. Siswasangat aktif bertanya yang belum jelas
2. Memperhatikan penegasan dari guru
a. Siswatidak mendengarkan penegasan dari guru
asik berbicara dengan teman didekatnya
b. Siswakurang mendengarkan penegasan dari
guru asik berbicara dengan teman didekatnya
c. Siswamendengarkan penegasan dari guru tapi
asik berbicara dengan teman didekatnya
d. Siswa mendengarkan penegasan dari guru
namun terkadang sambil berbicara dengan
teman didekatnya
e. Siswamendengarkan penegasan dari guru dan
tidak berbicara dengan teman didekatnya
3. Siswamenyimpulkan pelgaran
a. Tidak memberi kesimpulan
b. Memberi kessmpulan tapi tidak sesual dengan
materi yang dijelaskan
c. Memberi kesimpulan tapi kurang pas dengan
apa yang telah dipelgjari
d. Memberi kesimpulan dan hampir sesuai dengan
apa yang telah dipelgjari
e. Memberi kessmpulan dan sangat sesuai dengan
apa yang telah dipelgjari

b wWN -

[EEN

N B
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Lampiran 12
Kisi-Kis Lembar Observas Aktivitas Siswa
No. Indikator Pernyataan
1. | Memperhatikan a. Siswa memperhatikan guru ketika
guru (visual membuka pelgjaran
activities) b. Siswva memperhatikan penegasan dari
guru
2. | Mendengarkan arahan guru | a. Siswa mendengarkan materi pengantar

(listening activities)

yang disampaikan guru

3. | Mengamati media a. Siswa mengamati media yang ditunjukkan
(visual activities) oleh guru
4. | Mengisi lembar kerjasiswa | a. Siswa bekerja sama dengan kelompok
(writing activities) mengis lembar kerja siswa yang telah
dibagikan oleh guru
5. | Memberi tanggapan (oral | a Siswa mencoba menjawab pertanyaan
activities) guru pada saat guru memberikan motivasi
dan apersepsi
6. | Bertanya (oral activities) a. Siswa bertanya hal-hal yang belum jelas
pada guru
b. Kelompok yang sedang tidak
mempresentasikan memberikan
pertanyaan kepada kelompok yang
melakukan presentasi
7. | Menampilkan hasil kerja a. Siswa mempresentasikan lembar kerja
(mental activities) siswadi depan kelas
b. Siswa bekerja berdasarkan kelompok yang
telah dibagikan guru
8. |Membaca dan mecari | a Siswa yang sding membantu dalam

informasi (visual activities)

kelompok

. Siswa merumuskan kesimpulan dari hasil

pembelgjaran
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Lampiran 13
Kisi-Kisi Soal Post-Test
Mata Pelgjaran . IPA Terpadu
Materi : Struktur dan Fungsi Tubuh Tumbuhan
Kelas/Semester VI
Benuk soal : Pilihan Ganda
No. Indikator Soal Ranah Kognitif Kunci
Cl1|/C2 |C3|C4 |C5|C6 | Jawaban
1] 211 Menjelaskan 1. Perhatikan gambar akar dibawah ini! Vv A

struktur dan
fungs jaringan
di akar, batang
dan daun

Bagian yang bernomor 1,2 dan 3 secara berurut
adalah...

a. Apikal, interkalar, dan lateral

b. Apikal, lateral, interkalar

c. Laterd, interkalar, apikal

d. Interkalar, apikal, lateral
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2. Ujung akar dapat tumbuh memanjang karena
adanya...
a. Jaringan epidermis
b. Jaringan kolenkim
c. Jaringan parenkim
d. Jaringan Meristem

3. Perhatikan gambar di bawah ini!

1 X
L e
J‘r:r ."l,lII RN:\", '
"I ] e 1

= L IFJ ‘e L W
1w .|
2 ~|] A %
f{'; L

4 L]

Bagian yang ditunjukkan oleh nomor 1 dan 2
adalah...

a. Ujung akar dan rambut akar

b. Rambut akar dan cabang akar

c. Leher akar dan batang akar

d. Batang akar dan rambut akar

4. Y ang bukan merupakan fungs kaliptra pada
jaringan meristem apikal akar ialah...
a. Meindungi jaringan meristem

b. Menentukan arah pertumbuhan akar
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c. Menyebabkan gerak hidrotropisme positif pada
akar
d. Memberi nutrisi kepada sel-sel meristem akar

5. Sifat-sifat pada batang, kecuali...
a. berbentuk panjang bulat
b. terdiri atas ruas-ruas yang masing-masing
dibatasi oleh buku-buku
c. tidak mengalami pertumbuhan
d. umumnya berwarna coklat

6. Perhatikan gambar berikut!

&
- 1

Bagian yang berfungs mencegah hilangnya air
pada permukaan daun ditunjukkan oleh nomor...
al c.3

b. 2 d. 4

7. Bagian mesofil daun tersusun dari...
a. Jaringan xilem dan floem
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b. Jaringan palisade dan jaringan spons
c. Jaringan epidermis dan jaringan parenkim
d. Jaringan bunga karang dan jaringan xylem

8. Floem dan xylem pada batang dikotil berbeda
dengan batang monokotil, karena pada batang

dikotil...

a. Hanyaterdapat floem dan xylem sgja

b. Floem dan xylem tersusun beraturan

c. Floem dan xylem tersebar

d. Tersusun teratur floem di dalam, xylem diluar

9. Penampang melintang akar monokotil berbeda
dengan penampang melintang batangnya.
Perbedaan itu terletak pada pernyataan berikut,
kecuali...

a. Adanyaperisikel

b. Bentuk kambium

c. Adanyaendodermis

d. Letak xylem dan floem

10. Urutan pengangkutan air secara ekstrafaskuler
dari luar ke akar yang benar adalah...
a. Epidermis— silinder pusat — endodermis —

xylem

b. Xylem — silinder pusat — korteks —
endodermis

c. Endodermis— korteks — xylem- epidermis—
silinder pusat

d. Epidermis— korteks — endodermis— silinder
pusat — Xylem
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11.

Pada tumbuhan batang dikotil dan monokotil
tidak ditemukan bagian-bagian berikut, kecuali...
a. Letak ikatan pembuluh

b. Tipe ikatan pembuluh

c. Tidak memiliki korteks

d. Tidak memiliki silinder pusat (stele)

12.

Tumbuhan dikotil dapat memperbesar batang
karena pada batang terdapat...

a. Korteks

b. Stele

c. Kambium

d. Lentisel

13.

Korteks yang terdapat pada batang berfungs
sebagai...

a Tempat penyimpanan makanan

b. Jalan respiras

c. Tempat pembesaran batang

d. Pengangkutan air

.| 2.1.2 Menunjukkan
letak epidermis,
korteks, dan stele pada
tumbuhan

14.

Bagian terdalam dari akar yang terdiri atas
jaringan perisikel (perikambium), disebut...
a. Epidermis

b. Stele

c. Korteks

d. Endodermis

15.

Jaringan yang menyelubungi |apisan batang
terluar adalah...

a. Korteks

b. Stele
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c. Hipodermis
d. Epidermis

16.

Pada tumbuhan, terdapat jaringan yang memiliki
struktur tipis, berbentuk persegi panjang yang
berfungss sebagai pelindung bagi jaringan
dibawahnya. Jaringan tersebut adalah...

a Palisade

b. Korteks

c. Epidermis

d. Endodermis

17.

Keluar masuknya udara pernafasan pada bagian
daun terjadi melalui...

a. Kutikula

b. Palisade

c. Stomata

d. Epidermis

18.

Batang yang mempunya lingkaran tahun
ditemukan pada tumbuhan ...

a. Herba

b. Berkayu

C. Rumput

d. Jamur

19.

Tabel ciri-ciri epidermis berbagai organ pada
tumbuhan.

Ciri-ciri Epidermis

I 1 [l v

Susunan | Tidak | Rapat | Rapat Tidak
sel

ada ada
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Stomata | Tidak | ada Ada Ada
ada
Kutikula | Ada | ada Ada Tidak
ada
Klorofil | Tidak | Tidak | Ada Ada
ada ada

Berdasarkan tabel di bawah ini, manakah yang
merupakan ciri-ciri jaringan epidermis daun...

a l

b. Il

c. I

d v

20. Perhatikan gambar penampang daun berikut!

i 4
P

Berkas pembuluh ditunjuk oleh nomor...

cooe
A WN P
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21.

Perhatikan gambar berikut ini!

. L3 R -

Pembuluh tapis dan pembuluh kayu di tunjuk
oleh nomor...
a ldan2

b. 2dan 3
c. 3dan4
d 2dan4

.1 21.3 Menjelaskan
fungsi organ
dan jaringan
tertentu yang
terdapat pada
tumbuhan

22.

Berikut ini adalah fungsi akar, kecuali...

a. Untuk menyerap air dan garam-garam dari
tanah

b. Untuk menambatkan tanaman terhadap tanah

c. Untuk melakukan fotosistesis

d. Untuk menyimpan cadangan makanan

23.

Jaringan epidermis akar mengalami modifikasi
menjadi rambut akar yang berfungsi sebagai...

a. Mengokohkan tegaknya tubuh tumbuhan

b. Melindungi jaringan yang ada di bawahnya
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c. Mencari sumber air
d. Menyerap air dan haramineral

24. Di bawah ini merupakan fungsi daun, kecuali...
a. Untuk pengambilan zat-zat makanan
b. Untuk pengol ahan zat-zat makanan
c. Untuk melakukan fotosintesis
d. Untuk meyerap air dan garam-garam minera

25.Suatu jaringan memiliki ciri-ciri sel-selnya aktif
membelah dan hanya terdapat pada tumbuhan
Dicotyledoneae. Jaringan yang dimaksud adalah...
a. Jaringan xylem
b. Jaringan floem
c. Jaringan Kambium
d. Jaringan parenkim

26. Perhatikan tabel berikut!

No Jaringan Fungsi

1 | Parenkim a M engangl_<ut hasil

fotosintesis
. Pertumbuhan
2 | Xilem b. sekunder
Floem C. M_engangkut hara

minerd

4 Kambium d Fotosintesis

Pasangan yang benar antarajaringan dan fungsinya
iaah...

a 1b-2a-3c-4d

b. 1b-2c - 3a-4d

c. 1d-2a-3c-4b




121

d. 1d-2c-3a-4b

27.

Bagian yang batang yang bertandax dan y
berfungsi untuk...

a. Membentuk kulit kayu dan jaringan kayu

b. Tempat terjadinya pertukaran gas dan
pertumbuhan batang

c. Mengangkut air, dan garam mineral dan
pertumbuhan primer

d. Mengankut hasil fotosintesis dan
pertumbuhan skunder

28.

Batang tumbuhan memiliki daya |lentur tertentu
jika dihembus angin karena memiliki jaringan...
a. Parenkim
b. Kolenkim
Cc. Skelerenkim
d. Trakea

29.

Pembuluh angkut pada struktur tumbuhan yang
berfungsi menyakurkan hasil fotosintesis dari
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daun ke seluruh tubuh adalah...
a. Xylem
b. Floem
c. Lentisd
d. Kambium

30. Bagian daun yang berfungsi untuk melakukan
fotosintesisadalah...

i

ik
4 ".:,:.I'H' Iy 1T
l‘f}é" Wy + A

Banda Aceh, 2017
Validator Ahli

Eriawati, S.Pd.|, M .Pd
NIP. 19811126 2009102003
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Lampiran 14 Soal Post-test
Petunjuk soal
1. Tulislah terlebih dahulu nama, nis dan kelas pada lembar jawaban yang telah

disediakan!
2. Jawablah soal-soal berikut dengan jawaban yang tepat!

1. Perhatikan gambar akar dibawah ini!

1

Bagian yang bernomor 1,2 dan 3 secara berurut adalah...
a. Apikal, interkaar, dan lateral
b. Apikal, lateral, interkalar
c. Lateral, interkalar, apikal
d. Interkaar, apika, lateral

2. Ujung akar dapat tumbuh memanjang karena adanya...
a. Jaringan epidermis
b. Jaringan kolenkim
c. Jaringan parenkim
d. Jaringan Meristem

3. Perhatikan gambar di bawah ini!
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Bagian yang ditunjukkan oleh nomor 1 dan 2 adalah...

a. Ujung akar dan rambut akar

b. Rambut akar dan cabang akar
c. Leher akar dan batang akar

d. Batang akar dan rambut akar

4. Sifat-sifat pada batang, kecuali...
a. berbentuk panjang bulat
b. terdiri atas ruas-ruas yang masing-masing dibatasi oleh buku-buku
c. tidak mengalami pertumbuhan
d. umumnya berwarna coklat

5. Perhatikan gambar berikut!

Bagian yang berfungsi mencegah hilangnya air pada permukaan daun ditunjukkan
oleh nomor...

al c.3
b. 2 d. 4
6. Urutan pengangkutan air secara ekstrafaskuler dari luar ke akar yang benar
adalah...
a. Epidermis- silinder pusat — endodermis— xylem
b. Xylem - silinder pusat — korteks — endodermis
c. Endodermis - korteks — xylem- epidermis — silinder pusat
d. Epidermis— korteks — endodermis — silinder pusat — xylem

7. Tumbuhan dikotil dapat memperbesar batang karena pada batang terdapat...
a. Korteks
b. Stele
c. Kambium
d. Lentisdl



8.

10.

11.

12.

13.
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Korteks yang terdapat pada batang berfungsi sebagai...
a. Tempat penyimpanan makanan

b. Jalan respiras

c. Tempat pembesaran batang

d. Pengangkutan air

Bagian terdalam dari akar yang terdiri atas jaringan perisikel (perikambium),
disebut...

a. Epidermis

b. Stele

c. Korteks

d. Endodermis

Jaringan yang menyelubungi |apisan batang terluar adalah...
a Korteks

b. Stele

c. Hipodermis

d. Epidermis

Keluar masuknya udara pernafasan pada bagian daun terjadi melalui...
a. Kutikula

b. Palisade

c. Stomata

d. Epidermis

Batang yang mempunyai lingkaran tahun ditemukan pada tumbuhan ...
a Herba

b. Berkayu

¢. Rumput

d. Jamur

Tabd ciri-ciri epidermis berbagai organ pada tumbuhan.

Ciri-ciri Epidermis
| [ 1 AV
Susunan Tidak Ada | Ada Tidak
Sel ada ada
Stomata Tidak Ada | Ada Ada
ada
Kutikula Ada Ada | Ada Tidak
ada
Klor ofil Tidak Tidak | Ada Ada
ada ada
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Berdasarkan tabel di atas, manakah yang merupakan ciri-ciri jaringan epidermis
daun...

a l

b. 1l
c. Il
d Iv

14. Perhatikan gambar penampang daun berikut!

i ,$E53¥§Eg ~*s:;

Pembuluh tapis dan pembuluh kayu di tunjuk oleh nomor...
a ldan2
b. 2dan 3
c. 3dan4
d. 2dan4

16. Jaringan epidermis akar mengalami modifikas menjadi rambut akar yang
berfungsi sebagai...
a. Mengokohkan tegaknya tubuh tumbuhan
b. Melindungi jaringan yang ada di bawahnya
c. Mencari sumber air
d. Menyerap air dan haramineral



17. Di bawah ini merupakan fungsi daun, kecuali...
a. Untuk pengambilan zat-zat makanan
b. Untuk pengolahan zat-zat makanan
c. Untuk melakukan fotosintesis
d. Untuk meyerap air dan garam-garam minera

18. Perhatikan tabel berikut!

No Jaringan Fungsi

1 | Parenkim Mengangkut hasil
fotosintesis

. Pertumbuhan
2 Xilem sekunder
Floem M'engangkut hara

minerd

4 Kambium Fotosintesis

Pasangan yang benar antara jaringan dan fungsinyaialah...

a 1lb-2a-3c-4d
b. 1b-2c-3a-4d
c. 1d-2a-3c-4b
d. 1d-2c-3a-4b
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19. Pembuluh angkut pada struktur tumbuhan yang berfungsi menyakurkan hasil

fotosintesis dari daun ke seluruh tubuh tumbuhan adalah...

a. Xylem
b. Floem
c. Lentisd
d. Kambium

20. Bagian daun yang berfungsi untuk melakukan fotosintesis adalah...
=




KUNCI JAWABAN

1A

2.D

3.D

4.C

5.B

6.D

7.C

8. A

9.B

10.D

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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LEMBAR JAWABAN SISWA

NAMA
NIS

KELAS

Berilah tanda silang (x) pada salah
satu huruf a, b, ¢c dan d yang menurut
anda benar dan tepat!

1A B
22A B
3A B
4.A B
5A B
6.A B
7.A B
8.A B
99A B

10.A B

C

O o o o o o o o O

11. A

12. A

13. A

14. A

15. A

16. A

17. A

18. A

19. A

20. A

O o o o o o o o O O

o U O O O O U U O O
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Lampiran 16 Analisis Data Persentase Aktivitas Belajar Sswa

1. Aktivitas Belgar Siswa Pada Pertemuan Pertama

No. Aktivitas yang Diamati Eksperimen Kriteria Kontrol Kriteria

(1) @) ©) (4) () (6)
I Kegiatan awal
a. Siswa memperhatikan
guru ketika membuka Sangat
pembelgjaran 5 aktif 4 Aktif

b. Siswa mencoba
menjawab pertanyaan
guru pada saat guru
memberikan motivasi dan
apersepsi 4 Aktif 4 Aktif

1 Kegiatan Inti

a. Siswa mendengarkan
materi pengantar yang

disampaikan guru 4 Aktif 4 Aktif
b. Siswa mengamati media Sangat
yang ditunjukkan oleh guru 5 aktif - -
c. Siswa bekerja
berdasarkan kel ompok Cukup
yang telah dibagikan guru 4 Aktif 3 aktif

d. Siswa bekerja sama
dengan kelompok mengisi

lembar kerjasiswayang Sangat Cukup

telah dibagikan oleh guru 5 aktif 3 aktif
e. Siswa mempresentasikan

lembar kerjasiswadi Cukup

depan kelas 4 Aktif 3 aktif

f. Kelompok yang sedang
tidak mempresentasikan
memberikan pertanyaan
kepada kelompok yang Kurang
melakukan presentas 4 Aktif 2 aktif
0. Siswayang saling
membantu dalam

kelompok 4 Aktif 4 Aktif
1l Kegiatan akhir
a. Siswa bertanya hal-hal
yang belum jelas pada Cukup Kurang

quru 3 Aktif 2 akif
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1) 2 3 4) ©)] (6)
b.Siswa memperhatikan Sangat
penegasan dari guru 5 aktif 4 Aktif
c.Siswa merumuskan
kesimpulan dari hasil Cukup
pembelgjaran 4 Aktif 3 Aktif
Jumlah 51 36
Persentase 85% 65,45%

Data aktivitas siswa yang diperoleh dari tabel di atas dapat dihitung dengan
rumus persentase :

1. Persentase Kelas Eksperimen :

P=Lx100
N

P=—_x100

1 x5

Persentase Kelas Kontrol :
P=Lx100

N
P=—"x100

1 x5

3

5

P=

P=65,45%



2. Aktivitas Belgjar Siswa Pada Pertemuan Kedua
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No. Aktivitas yang Diamati Eksperimen  Kriteria Kontrol Kriteria
1) @) (©) (4) ©) (6)
| Kegiatan awal
a. Siswa memperhatikan guru
ketika membuka Sangat
pembelgjaran 5 aktif 4 Aktif
b. Siswa mencoba menjawab
pertanyaan guru pada saat
guru memberikan motivasi Cukup
dan apersepsi 4 Aktif 3 aktif
Il Kegiatan Inti
a. Siswa mendengarkan materi
pengantar yang
disampaikan guru 4 Aktif 4 Aktif
b. Siswa mengamati media Sangat
yang ditunjukkan oleh guru 5 aktif - -
c. Siswa bekerja berdasarkan
kelompok yang telah
dibagikan guru
4 Aktif 4 Aktif
d. Siswa bekerja samadengan
kelompok mengisi lembar
kerjasiswayang telah Sangat Cukup
dibagikan oleh guru 5 aktif 3 aktif
e. Siswa mempresentasikan
lembar kerjasiswadi Cukup
depan kelas 4 Aktif 3 aktif
f. Kelompok yang sedang
tidak mempresentasikan
memberikan pertanyaan
kepada kelompok yang Kurang
melakukan presentas 4 Aktif 2 aktif
0. Siswayang saling
membantu dalam Sangat Cukup
kelompok 5 aktif 3 aktif
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1) @) ©) (4) (5 (6)
1l Kegiatan akhir
a. Siswabertanya hal-hal Cukup Kurang
yang belum jelas pada guru 3 Aktif 2 aktif
b. Siswa memperhatikan Sangat Cukup
penegasan dari guru 5 aktif 3 aktif
c. Siswa merumuskan
kesimpulan dari hasi Sangat Cukup
pembelgjaran 5 aktif 3 Aktif
Jumlah 53 34
Persentase 88,30% 61,81%

Data aktivitas siswa yang diperoleh dari tabel di atas dapat dihitung dengan

rumus persentase :

1. Persentase Kelas Eksperimen :
P=Lx100
N

P=—_x100
1

xa

P:'_
5]

P =388,30 %

2. Persentase Kelas Kontrol :
P=Lx100
N

3

1 x5

P= x100

P=61,81%



Lampiran 17 Analisis Hasil Belajar Sswa

1. Uji Normalitas Data

Tabel. Uji Normalitas Data

Case Processing Summary

138

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
posttes_kelas_eksperimen 21 100,0% 0 ,0% 21 100,0%
posttes_kelas_kontrol 21 100,0% 0 ,0% 21 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error

posttes_kelas_eksperime Mean 78,81 2,580
n 95% Confidence Interval Lower Bound 73,43

for Mean Upper Bound 84,19

5% Trimmed Mean 79,48

Median 80,00

Variance 139,762

Std. Deviation 11,822

Minimum 50

Maximum 95

Range 45

Interquartile Range 15

Skewness -, 790 ,501

Kurtosis ,466 ,972
posttes_kelas_kontrol Mean 69,76 2,112

95% Confidence Interval Lower Bound 65,36

for Mean Upper Bound 74,17

5% Trimmed Mean 70,01

Median 75,00

Variance 93,690

Std. Deviation 9,679

Minimum 50

Maximum 85

Range 35
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Interquartile Range 18
Skewness -,383 ,501
Kurtosis -,891 ,972

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
posttes_kelas_eksperimen ,183 21 ,064 ,926 21| ,114
posttes kelas kontrol ,230 21 ,005 ,928 21| ,128

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan di atas terlihat bahwa nilai pada kelas eksperimen dan kontrol

memiliki signifikan > 0,05 sehingga menunjukkan data memiliki distribusi

normal.
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2. Uji Homogenitas

a. Standar Deviasi Post-Test Kelas Eksperimen

_ ﬂZfzIzE - (X fixa)*

1 nin—1)
. (21)(133164) — (1656)*
1= 21(21 = 1)
_ 2796444 — 2742336
1= (21)(20)
_ 54108
*1 = 7100
sZ = 128,83
s, =/128,23
s, =11,35

b. Standar Deviasi Post-Test Kelas Kontrol

_ '”Zfzxzz — (T fixy)®

53

nin—1)

. (21)(106099) — (1477)*
%2 = 2121 - 1)

, 2228079 — 2181529
=TT DR

, 46550

7420
s? =110,83
s; =4/110,83

s; = 10,52



d Fawe=fu(nl—-1)n2-1)
=f0,05(21-1) (21-1)

F tabe = 0,05 (20) (20)
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F tane = 2,12
Tabel. Hasil Uji Homogenitas
Kelompok Fritung  Ftabe Kesimpulan
Post-test kelas eksperimen dan 1.07 2,12 Homongen

kel as kontrol

Berdasarkan Tabel 4.6 Diketahui uji homogenitas skor post-test dengan

Fritung < Frabe. Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian memenuhi asumsi

homogenitas yang berasal dari kelompol yang memiliki varians yang homongen.



e. Perhitungan Uji Homogenitas dengan Menggunakan Software SPSS.

DATASET ACTI VATE Dat aSet 3.
DATASET CLOSE Dat aSet 6.

ONEVAY ni | ai

BY kel as

/ STATI STI CS HOMOGENEI TY
/ M SSI NG ANALYSI S.

Test of Homogeneity of Variances

Nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,105 1 40 ,748

ANOVA

Nilai
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 859,524 1 859,524 7,364 ,010
Within Groups 4669,048 40 116,726
Total 5528,571 41
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Berdasarkan di atas terlihat bahwa hasil uji hoogenitas data yaitu nila

signifikan > 0,05 sehingga data memiliki varians yang sama (homongen).
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3. Perhitungan Uji-t

Data yang diperoleh dari tes, dianalisis dengan menggunakan uji-t dengan

taraf signifikan (<= 0,05).

a. AnalisisNilai Post-test Kelas Eksperimen

Rentang (R) = Nila Tertinggi — Nilai Terendah
= 95-50
=45
Banyak kelasinterval (k) =1+(33)logn

=1+(3,3)log 21
=1+ (3,3) (1,32)
=1+4,36

= 5,36 (diambil banyak kelas 5)

Panjang kelasinterval (p) = d

= 9 (diambil panjang kelas 9)
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Berdasarkan data tes yang diperoleh distribusi frekuensi kelas eksperimen sebagai

berikut:
Data Distribusi Nilai Post Test Kelas Eksperimen

Nilal tes fi Xi fixi Xi2 fixi?
47-55 1 51 51 2601 2601
56-64 2 60 120 3600 7200
65-73 1 69 69 4761 4761
74-82 9 78 702 6084 54756
83-91 6 87 522 7569 45414
92-100 2 96 192 9216 18432
Jumlah 21 441 1656 133164

Sumber : hasil Pendlitian 2017

Keterangan :

fi
Xi
Xi2

fixi?

. banyak data/nilai siswa kelas eksperimen

: tanda kelas yaitu penjumlahan ujung bawah dan ujung atas interval
: tanda kelas interval kelas dikuadratkan

. perkalian banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas interval

2 fxg
X

1656

21

=)
Il

X

X =78,86
Jadi nila rata-rata (i) adalah 78,86

Untuk mencari simpangan baku digunakan rumus sebagai berikut:

_ '”Zfzxzz — (X fixy)®

5

n(n—1)
. (21)(133164) — (1656)*
i 2121 - 1)

- 2796444 — 2742336
B (21)(20)

L
i
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, 54108
T 00
s? = 128,83
s, =/128,23
s, =11,35

Jadi nilai smpangan baku (s) adalah 11,35

b. AnalisisNilai Post-test Kelas Kontrol

Rentang (R) = Nila Tertinggi — Nilai Terendah
= 85-50
=35
Banyak kelasinterval (k) =1+(33)logn

=1+(33)log21
=1+ (3,3) (1,32)

=1+436

5,36 (diambil banyak kelas 5)

Ti

Panjang kelasinterval (p)

= 7 (diambil panjang kelas 7)
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Berdasarkan data tes yang diperoleh distribusi frekuens kelas kontrol sebagai

berikut:
Data Distribusi Nilai Post Test Kelas Kontrol

Nilai tes fi Xi fixi Xi? fixi?
45-51 1 48 48 2304 2304
52-58 1 55 55 3025 3025
59-65 7 62 434 3844 26908
66-72 1 69 69 4761 4761
73-79 6 76 456 5776 34656
80-86 5 83 415 6889 34445
87-93 0 90 0 8100 0
94-100 0 97 0 9409 0

21 580 1477 106099

Sumber : hasil Penelitian 2017

Keterangan :
fi : banyak data/nilai siswa kelas kontrol
Xi : tanda kelas yaitu penjumlahan ujung bawah dan ujung atasinterval

Xi : tanda kelas interval kelas dikuadratkan
fixi2 : perkalian banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas interval

2 fxg
X

1477

21

=)
Il

=)
Il

x=7033

Jadi nilai rata-rata (i) adalah 70,33



Untuk mencari simpangan baku digunakan rumus sebagai berikut:

_ '”Zfzxzz — X fixy)®

53

n(n—1)
. (21)(106099) — (1477)?
%2 = 2121 - 1)
_ 2228079 — 2181529
N CEET)!
_ 46550
5 = ———
420
52 =110,83
s; =4/110,83
s = 10,52

Jadi nilai ssimpangan baku (s) adalah 10,52

Selanjutnya dicari simpangan baku gabungan:

o (=187 + (g — 1)s5

® Ty + T — 2

., (21-1)128,83 + (21— 1)110,83
== 21+ 21— 2

_ (20)128,83 + (20)110,83
o

40

. 25766 +2216,6
= 40

L 47932
* T %0
s? = 119,83
s =/119,83

5 =10,94
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Selanjutnyadicari hargat dengan rumus:

Dengan taraf signifikan o< = 0,05 dan untuk mengetahui tae mMaka

ditentukan dergjat bebas (dk). Rumus yang digunakan adal ah:

dk=(n1+n2)-2
dk=(21+21)-2

dk =40

Maka, dari tabel distribusi diperoleh tiane = 1,68 dan thiwung = 2,43 sehingga

diperoleh thitung > tiavet = 3,47 > 1, 68 maka Ho ditolak dan Ha diterima.



c. Perhitungan Uji-t dengan Menggunakan Softwar e SPSS.

Group Statistics
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dimensionl

kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
1 21 78,81 11,822 2,580
2 21 69,76 9,679 2,112

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Error Interval of the
Sig. (2- Mean Differen Difference
F Sig. t df tailed) | Difference | ce Lower Upper
Equal ,J105( 748 2,714 40 ,010 9,048 3,334 2,309 | 15,786
variances
assumed
Equal 2,714 ] 38,501 ,010 9,048 3,334 2,301 15,794
variances
not
assumed
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Lampiran 20 Foto Kegiatan Penelitian

FOTO PENELITIAN

Gambar: Guru Menjelaskan Cara Belgjar Menggunakan Model Pembel gjaran
Picture and Picture

Gambar: Siswa Mendengarkan Materi Pengantar yang Disampaikan Oleh Guru
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Gambar: Siswa Bekerja Sama Berdasarkan Kelompok Y ang Telah Dibagikan
Oleh Guru



Gambar: Siswa Mélihat Video yang Ditunjukkan Oleh Guru

Gambar: SiswaMengisi Lembar Kerja Siswa
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Gambar: Siswa Menjawab Soal Post-test
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